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ABSTRAK

KONFLIK ISRAEL-PALESTINA TERHADAP PERDAGANGAN DAN
PRODUK DOMESTIK BRUTO DI KAWASAN TIMUR TENGAH DAN
AFRIKA UTARA: PENDEKATAN PANEL DATA

OLEH

ZEDRIANSYAH

Konflik geopolitik dipandang sebagai guncangan eksternal yang memengaruhi
stabilitas ekonomi regional melalui gangguan perdagangan dan produk domestik
bruto. Konflik geopolitik Israel-Palestina telah menciptakan guncangan ekonomi
dan sosial yang luar biasa, tidak hanya menyulut ketegangan politik, tetapi juga
memicu krisis kemanusiaan, kerusakan infrastruktur, dan perlambatan ekonomi
sebesar 2,6% di wilayah Palestina dan negara sekitarnya. Penelitian ini
menganalisis pengaruh konflik Israel-Palestina terhadap perdagangan dan produk
domestik bruto di delapan negara kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis data
panel. Data sekunder yang digunakan berasal dari World Bank dan EIA periode
2010-2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik Israel-Palestina
berpengaruh negatif terhadap keterbukaan perdagangan dan berpengaruh positif
terhadap produk domestik bruto. Selain itu, variabel korban jiwa juga berpengaruh
terhadap produk domestik bruto. Keterbukaan perdagangan berpengaruh positif
terhadap produk domestik bruto, sedangkan GDP per kapita dan investasi juga
memberikan pengaruh positif. Sebaliknya, inflasi berpengaruh negatif, dan harga
minyak dunia berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi. Temuan ini
menunjukkan pentingnya ketahanan ekonomi dalam menghadapi ketidakstabilan
geopolitik di kawasan MENA.

Kata Kunci: Konflik Geopolitik, Keterbukaan Perdagangan, Produk
Domesti Bruto, MENA.



ABSTRACT

THE IMPACT OF THE ISRAEL-PALESTINE CONFLICT ON TRADE AND
GROSS DOMESTIC PRODUCT IN THE MIDDLE EAST AND NORTH
AFRICA REGION: A PANEL DATA APPROACH

By

ZEDRIANSYAH

Geopolitical conflicts are considered external shocks that affect regional economic
stability through disruptions in trade and gross domestic product. The Israel—
Palestine geopolitical conflict has generated significant economic and social
shocks, not only escalating political tensions but also triggering humanitarian
crises, infrastructure destruction, and an economic slowdown of approximately
2.6% in Palestine and neighboring countries. This study analyzes the impact of the
Israel-Palestine conflict on trade and gross domestic product across eight
countries in the Middle East and North Africa (MENA) region. It employs a
quantitative descriptive approach using panel data analysis. The secondary data
are obtained from the World Bank and the U.S. Energy Information Administration
(EIA) for the period 2010-2024. The results indicate that the Israel-Palestine
conflict has a negative effect on trade openness and a positive effect on gross
domestic product. Additionally, the casualty variable also significantly affects
gross domestic product. Trade openness positively influences gross domestic
product, while GDP per capita and investment also have positive effects. In
contrast, inflation has a negative effect, and global oil prices significantly influence
economic performance. These findings highlight the importance of economic
resilience in responding to geopolitical instability in the MENA region.

Keywords: geopolitical conflict, trade openness, Gross Domestic Bruto, MENA
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik geopolitik merujuk pada perseteruan antarnegara atau kelompok serupa
yang didorong oleh kepentingan politik, ekonomi, atau keamanan termasuk
kontrol wilayah, sumber daya, serta pengaruh internasional (Clayton et a cl.,
2025). Konflik geopolitik memiliki dampak yang luas, menyentuh kepada
sistem perdagangan, alur investasi, serta hubungan diplomatik dalam regional
maupun global. Konflik berkepanjangan dapat mengakibatkan ketegangan yang
signifikan antara negatera-negara, terutama ketika sumber daya yang terbatas
menjadi pusat perhatian dalam hubungan internasional (Sunandar, 2023).
Konflik yang berkepanjangan dalam suatu wilayah regional dan global dapat
menimbulkan kerusakan sistemik pada tatanan sosial, seperti pemutusan akses
ke pendidikan, kesehatan, dan layanan dasar. Selain itu, konflik di kawasan
global turut memicu ketidakstabilan harga energi yang berdampak pada inflasi

serta terganggunya rantai pasok internasional (Nairobi et al., 2022).

Wilayah regional yang telah lama dikenal dengan intensitas konflik geopolitik
tinggi yaitu Timur Tengah, terutama sepanjang abad ke-20 hingga saat ini.
Sejak runtuhnya Kekaisaran Ottoman setelah Perang Dunia I, kawasan Timur
Tengah menjadi medan perebutan pengaruh politik, dominasi sumber daya
(terutama energi), dan identitas agama. Menurut kajian dalam Mansour-Ille &
Ali (2021) munculnya konflik di MENA (Middle East—North Africa) tak lepas
dari tekanan pascakolonial terhadap negara-negara baru yang tidak sepenuhnya
stabil, menghasilkan politik otoritarian, korupsi, dan clientelism sebagai
warisan konflik internal yang belum diselesaikan. Konflik di kawasan ini sering

dipicu oleh kombinasi perebutan wilayah, persaingan sektarian Sunni-Syiah,



intervensi aktor eksternal, dan distribusi sumber daya yang timpang. Laporan
SIPRI Yearbook (2021) mencatat bahwa pada tahun 2020, konflik bersenjata
aktif terjadi di negara Timur Tengah dan Afrika Utara seperti Irak, Suriah,
Yaman, dan Israel secara khusus sebagai konflik ekstrastatal rendah intensitas,
mencerminkan konflik berkepanjangan yang belum terkendali. Namun, antara
konflik-konflik tersebut, konflik Israel-Palestina tetap menjadi yang paling

berkepanjangan.

Konflik Israel-Palestina telah menciptakan shock ekonomi dan sosial luar biasa.
Ekonomi Palestina hancur, dengan jutaan orang terpaksa hidup dalam
kemiskinan ekstrem (Sarasi et al., 2024). Konflik ini melibatkan perdebatan
kunci terkait batas wilayah, keamanan, status Yerusalem, dan nasib pengungsi
Palestina semua menjadi hambatan utama bagi setiap upaya perdamaian yang
signifikan (Firdaus & Yani, 2021). Konflik ini tidak hanya menyulut
ketegangan politik, tetapi juga memicu krisis kemanusiaan, kerusakan
infrastruktur, dan perlambatan ekonomi di wilayah Palestina dan sekitarnya
(Pratiwi et al., 2022). Gejolak geopolitik secara perlahan mengganggu kinerja
ekonomi melalui beberapa mekanisme: menurunnya investasi, kehancuran fisik

ekonomi produktif, serta ketidakpastian kebijakan.

Pada 1947, PBB membagi wilayah Palestina menjadi dua negara, satu untuk
orang Yahudi dan satu untuk orang Arab. Namun, rencana ini ditolak oleh
negara-negara Arab dan mendorong perang yang menyebabkan pendirian
Negara Israel pada 1948 (Ben-dror & Watzman, 2023). Sejak saat itu, konflik
telah berlarut-larut, dengan serangkaian perang, intifada, dan serangan militer
yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari warga Palestina dan Israel. Konflik
ini terus berlanjut dengan ketegangan yang meningkat di berbagai titik, seperti
serangan militer besar-besaran pada tahun 1967 selama Perang Enam Hari,
ketika Israel menguasai Jalur Gaza, Tepi Barat, dan Yerusalem Timur. Selain
itu, konflik juga mencapai puncaknya pada beberapa kesempatan, seperti ketika
Israel melancarkan serangan terhadap Gaza pada 2008, 2012, dan 2014, 2021
serta serangan terbaru yang terjadi pada 2023. Israel sering melakukan serangan

udara dan operasi militer untuk menanggapi serangan roket dari kelompok



Hamas, yang mengakibatkan kerusakan besar di Gaza dan korban jiwa.
Ketegangan ini juga dipicu oleh kebijakan pemukiman Israel di Tepi Barat,

yang dianggap ilegal oleh sebagian besar komunitas internasional.

Kerugian akibat eskalasi konflik Israel-Palestina sangat besar, baik kerusakan
infrastruktur maupun dalam hal korban jiwa. Selama beberapa dekade, ribuan
orang telah tewas, baik dari pihak Palestina maupun Israel. Misalnya, selama
serangan Israel di Gaza pada 2014, 2.200 warga Palestina tewas, sementara
lebih dari 70 orang Israel juga kehilangan nyawa. Selain itu, kerusakan pada
infrastruktur di Gaza, termasuk rumah, rumah sakit, dan sekolah, menyebabkan
penderitaan yang berkepanjangan bagi warga sipil (Asi et al., 2024). Kerugian
ekonomi juga sangat besar, dengan biaya rekonstruksi yang terus meningkat

setiap kali konflik meletus.

Konflik Israel-Palestina memberikan dampak yang signifikan tidak hanya bagi
Palestina dan Israel, tetapi juga bagi negara-negara tetangga di Timur Tengah
(Ha & Psinok, 2025). Negara-negara seperti Mesir, Yordania, dan Lebanon,
yang berbatasan langsung dengan Palestina, seringkali terlibat dalam upaya
mediasi atau terpengaruh oleh dampak sosial dan politik dari konflik ini.
Misalnya, Mesir dan Yordania memiliki peran penting dalam mediasi damai
antara Israel dan Palestina, terutama karena mereka memiliki perjanjian damai
dengan Israel (Mesir pada 1979 dan Yordania pada 1994) (Kovac, 2024). Di
sisi lain, Lebanon, yang memiliki populasi besar pengungsi Palestina, sering
kali merasakan dampak dalam bentuk ketegangan internal dan masalah
pengungsi (Riya, 2024). Negara-negara Teluk seperti Arab Saudi, Qatar, dan
UEA, meskipun lebih jauh secara geografis, tetapi memiliki hubungan yang erat
dengan Palestina, baik dalam hal solidaritas politik maupun bantuan
kemanusiaan. Hubungan diplomatik mereka dengan Israel beragam, meskipun
beberapa negara Teluk, seperti UEA dan Bahrain, telah menormalisasi
hubungan dengan Israel melalui Perjanjian Abraham pada 2020 yang
menambah kompleksitas dinamika politik kawasan ini (AOmgynmaeB &
Abdullayev, 2024). Maroko dan Tunisia juga terlibat dalam solidaritas terhadap

Palestina dan memiliki kebijakan luar negeri yang mendukung Palestina.



Dampak perang antara Israel dan Palestina juga menciptakan ketidakstabilan
ekonomi mempengaruhi perdagangan, investasi, dan pasokan barang (Yudha et
al., 2025). Perang antara dua negara sering kali memiliki dampak yang luas,
termasuk pada ekonomi negara tetangga yang mungkin terpengaruh oleh
perubahan dalam perdagangan dan stabilitas regional (Abdel-latif et al., 2024).
Dampak tersebut dapat mencakup fluktuasi harga komoditas, gangguan
pasokan, dan peningkatan inflasi, yang semuanya dapat mengganggu
pertumbuhan ekonomi negara-negara tetangga (Bakrie et al., 2022). Dampak
perang antara dua negara sering kali meluas, mempengaruhi stabilitas ekonomi
negara tetangga melalui kenaikan harga komoditas dan inflasi (Welander,
2022), terutama minyak dan pangan, akibat konflik seperti perang Rusia-
Ukraina, dapat menyebabkan inflasi yang signifikan di negara-negara sekitar

(Bakrie et al., 2022).

Dampak konflik ini terhadap perdagangan regional sangat besar. Ketegangan
yang terus berlangsung menciptakan ketidakpastian dan merusak stabilitas
ekonomi, yang mempengaruhi hubungan perdagangan antarnegara di Timur
Tengah (Pradesh, 2025). Negara-negara yang terlibat langsung dalam konflik
atau yang berada di dekatnya sering kali terhalang untuk memperluas
perdagangan karena ketidakstabilan dan ancaman keamanan (Assem, 2023).
Misalnya, Mesir yang memiliki jalur perdagangan dengan Israel, terkadang
terhambat oleh ketegangan yang terjadi di Gaza. Selain itu, embargo dan sanksi
terhadap Israel juga mempengaruhi aliran barang dan jasa di kawasan tersebut.
Konflik ini juga memperburuk ketergantungan negara-negara Timur Tengah
pada ekspor energi, terutama minyak, yang dapat mengalami fluktuasi harga

akibat ketegangan regional yang lebih luas.
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Gambar 1. 1 Rata-rata Perdagangan (% GDP) Negara MENA 2010-2024
Sumber: World Bank (2026), diolah

Berdasarkan Gambar 1. 1 Perdagangan (% terhadap GDP) negara-negara Timur
Tengah dan Afrika Utara yang tercatat dari 2010 hingga 2024, kita dapat
melihat fluktuasi yang cukup signifikan dalam tingkat integrasi perdagangan
internasional antar negara-negara tersebut. Sebagai contoh, Uni Emirat Arab
(UEA) menunjukkan tingkat perdagangan yang sangat tinggi, dengan rasio
perdagangan terhadap GDP melebihi 271% dalam 14 tahun mencerminkan
posisi UEA sebagai pusat perdagangan dan logistik global. D1 sisi lain, beberapa
negara seperti Mesir dan Palestina menunjukkan fluktuasi yang lebih besar
dalam keterbukaan perdagangan mereka, dengan Mesir mencatatkan penurunan
tajam pada tahun 2020 akibat dampak pandemi global, yang memperburuk
ketergantungan pada impor dan membatasi ekspor. Sebagian negara lainnya,
seperti Lebanon dan Tunisia, juga mengalami penurunan perdagangan yang
signifikan, menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap kondisi eksternal

dan gejolak politik yang terjadi di kawasan.

Perubahan perdagangan tersebut tidak dapat dilepaskan dari pengaruh konflik
geopolitik, khususnya konflik Israel-Palestina dan ketegangan regional yang
menyertainya. Eskalasi konflik meningkatkan risiko kawasan, memperbesar
biaya perdagangan, serta mengganggu kelancaran arus barang dan jasa lintas

negara, terutama bagi negara-negara yang secara geografis dekat atau memiliki



keterkaitan logistik dengan wilayah konflik, seperti Israel, Mesir, Jordania, dan
Lebanon (Bar-Nahum et al., 2024). Penurunan tajam keterbukaan perdagangan
pada 2020 di hampir seluruh negara mencerminkan kombinasi dampak pandemi
global dan meningkatnya ketidakpastian geopolitik, sementara pemulihan yang
tidak merata pasca-2021 menunjukkan perbedaan kapasitas masing-masing
negara dalam merespons guncangan eksternal. Laporan UNCTAD (2023)
menegaskan bahwa konflik berkepanjangan di Timur Tengah, termasuk di
Palestina, berkontribusi pada rendahnya integrasi perdagangan intra-kawasan
MENA akibat meningkatnya hambatan non-tarif, risiko keamanan, dan
fragmentasi jalur perdagangan. Temuan ini memperkuat argumen bahwa
meskipun keterbukaan perdagangan berpotensi mendorong pertumbuhan
ekonomi, manfaatnya sangat bergantung pada stabilitas geopolitik kawasan,
sehingga konflik Israel-Palestina menjadi faktor struktural yang membatasi
optimalisasi perdagangan dan pertumbuhan ekonomi negara-negara Timur

Tengah (Sadeh, 2024).

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan indikator utama dalam mengukur
kinerja ekonomi suatu negara karena mencerminkan total nilai barang dan jasa
yang dihasilkan dalam suatu periode tertentu. PDB tidak hanya menunjukkan
kapasitas produksi suatu negara, tetapi juga menjadi indikator penting dalam
menilai tingkat kesejahteraan masyarakat dan daya beli ekonomi secara
keseluruhan (Ohobu Ingwe, Abang Mauren, 2025). Dalam konteks negara yang
mengalami konflik, PDB cenderung mengalami tekanan akibat berbagai faktor,
seperti kerusakan infrastruktur fisik, gangguan aktivitas produksi, serta
meningkatnya ketidakpastian politik yang berdampak pada penurunan investasi
domestik maupun asing (Alfar et al., 2024). Nathan (2023) menegaskan bahwa
konflik internal secara rata-rata dapat menurunkan pertumbuhan PDB sebesar
2% per tahun akibat migrasi paksa, disrupsi perdagangan, serta menurunnya
produktivitas tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa konflik bersenjata tidak
hanya berdampak jangka pendek, tetapi juga menghambat akumulasi PDB

dalam jangka panjang sebagai fondasi pembangunan ekonomi.

Di kawasan Timur Tengah, dinamika PDB juga dipengaruhi oleh konflik Israel—



Palestina yang berkepanjangan. Negara-negara yang terlibat langsung maupun
yang terdampak secara tidak langsung mengalami gangguan dalam stabilitas
ekonomi yang tercermin pada perlambatan pertumbuhan PDB (Ityonzughul &
Thom, 2024). Alokasi sumber daya yang besar untuk kepentingan militer,
terutama bagi negara-negara yang memberikan dukungan terhadap Palestina
seperti Mesir dan Yordania, mengurangi kemampuan fiskal untuk mendorong
peningkatan PDB melalui investasi pada sektor produktif seperti pendidikan
dan infrastruktur. Selain itu, ketegangan politik yang berkepanjangan turut
menurunkan minat investasi asing, yang merupakan salah satu komponen
penting dalam pembentukan PDB, sehingga berimplikasi pada terhambatnya
pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Selain itu, Menurut Emery & Spruk
(2024) ampak yang lebih signifikan terlihat pada wilayah yang terdampak
langsung seperti Lebanon dan Gaza, di mana aktivitas ekonomi terhambat
secara drastis akibat konflik dan blokade, yang tercermin dari rendahnya
kontribusi terhadap PDB serta tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan.
Sementara itu, negara-negara Teluk yang kaya sumber daya minyak seperti
Arab Saudi dan Qatar relatif lebih stabil dari sisi PDB, namun tetap menghadapi
tekanan akibat ketidakstabilan regional yang memengaruhi pasar energi global

dan perdagangan internasional (Algahtani & Klein, 2021).

Laporan dari UNDP dan ESCWA (2023) ditemukan bahwa konflik dengan
intensitas tinggi di kawasan Timur Tengah dan Asia Tengah mengakibatkan
penurunan pendapatan per kapita sekitar 2% setelah satu tahun konflik, dan
efeknya bertahan sehingga pendapatan per kapita tetap sekitar 10% lebih rendah
bahkan satu dekade setelah konflik berakhir dibandingkan proyeks. Artikel dari
IMF (2023) menunjukkan bahwa negara tetangga seperti Mesir dan Yordania
mengalami cancelation besar-besaran dalam sektor pariwisata, yang merupakan
sumber devisa dan lapangan kerja penting. Ketika pariwisata turun drastis,
dampaknya terasa di banyak sektor: hotel, transportasi, layanan hiburan.
Ditambah lagi, konsumsi domestik menurun karena ketidakpastian dan harga

barang impor meningkat akibat gangguan logistic.
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Gambar 1. 2 Rata-rata GDP MENA 2010-2024
Sumber: World Bank (2026), diolah

Berdasarkan gambar 1. 2 Berdasarkan data pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PDB) negara-negara Timur Tengah dan Afrika Utara periode 2010—
2024, terlihat kinerja pertumbuhan ekonomi di kawasan ini menunjukkan pola
yang sangat fluktuatif dan heterogen antarnegara. Negara-negara dengan basis
ekonomi yang kuat dan keterbukaan terhadap perdagangan global, seperti
Qatar, Saudi Arabia, dan Uni Emirat Arab, mencatat tingkat pertumbuhan yang
relatif lebih tinggi dibandingkan negara lain, terutama pada periode sebelum
dan sesudah krisis global. Qatar, mencatat pertumbuhan ekonomi yang sangat
tinggi pada awal dekade 2010-an, mencerminkan kuatnya sektor energi dan
ekspor gas alam sebagai penggerak utama pertumbuhan. Sebaliknya, negara-
negara seperti Jordania, Tunisia, dan Maroko menunjukkan pertumbuhan yang
lebih moderat dan cenderung berada di bawah rata-rata kawasan, yang
mengindikasikan keterbatasan kapasitas produksi dan ketergantungan yang
lebih besar terhadap kondisi eksternal. Israel dan Mesir memperlihatkan pola
pertumbuhan yang relatif stabil dalam jangka panjang, meskipun tetap

mengalami perlambatan pada periode krisis global dan regional.

Menurut Rusanti et al (2024) fluktuasi Produk Domestik Bruto (PDB) tidak
dapat dilepaskan dari pengaruh konflik geopolitik, khususnya konflik Israel—



Palestina dan ketegangan regional yang menyertainya. Data menunjukkan
bahwa pada tahun-tahun ketika eskalasi konflik meningkat atau terjadi
guncangan eksternal besar, seperti pada 2020 dan periode 2023-2024, sebagian
besar negara mengalami perlambatan bahkan kontraksi PDB. Israel mengalami
kontraksi PDB pada 2020 dan perlambatan signifikan pasca-2022, yang sejalan
dengan meningkatnya ketegangan keamanan dan ketidakpastian ekonomi.
Negara-negara tetangga seperti Jordania dan Lebanon menunjukkan dampak
yang lebih berat, dengan Lebanon mengalami kontraksi PDB yang sangat dalam
sejak 2019 hingga pasca-2020 akibat kombinasi konflik regional, krisis
domestik, dan terganggunya aktivitas perdagangan. Temuan ini sejalan dengan
laporan World Bank (2022) dan UNCTAD (2023) yang menyatakan bahwa
konflik berkepanjangan di Timur Tengah menekan kinerja PDB melalui
penurunan perdagangan, investasi, dan produktivitas. Dengan demikian,
dinamika PDB memperkuat argumen bahwa stabilitas geopolitik merupakan
prasyarat utama bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, di mana
konflik Isracl-Palestina berperan sebagai faktor struktural yang menghambat
kinerja ekonomi negara-negara di kawasan Timur Tengah, baik secara langsung

maupun tidak langsung.

Dampak eksalasi konflik yang berkepanjangan Israel-Palestina juga berdampak
terhadap laju Produk Domestik Bruto (PDB) negara tetangga contohnya Mesir,
Jordania, Lebanon, Maroko, Tunisia Uni Emirat Arab (UEA), Jordania, Qatar,
dan Arab Saudi, berbatasan langsung dengan jalur kota Gaza dan mengelola
Terusan Suez Mesir yang secara politik mendukung Palestina dan memiliki
hubungan komersial dengan Israel mengalami gangguan keamanan di kawasan
ini berimplikasi pada pendapatan transit, pariwisata, dan, investasi, Menurut
UNDP (2024) diperkirakan perang Gaza dapat menurunkan pertumbuhan
ekonomi Mesir sebesar 2,6% dalam skenarion intensitas menengah (Rusanti et
al., 2024). UEA sejak penandatanganan Abraham Accords menormalisasi
hubungan diplomatik dan perdagangan dengan Israel, yang mendorong
peningkatan volume perdagangan dan kolaborasi ekonomi (Fathurahman,
2023). Sementara itu, Qatar berperan sebagai mediator utama dalam gencatan

senjata dan pertukaran sandera, sekaligus donor bantuan kemanusiaan bagi
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Palestina. Keterlibatan ini menegaskan pentingnya peran kelembagaan, karena
strategi diplomasi dan “soft power” Qatar berimplikasi pada persepsi

internasional dan dinamika ekonomi domestiknya (Ul Khair et al., 2024).

Aktifitas makroekonomi seperti inflasi, investasi, dan harga minyak sangat
terkait dengan dampak dari konflik ini. Inflasi, yang sering kali meningkat
akibat gangguan pasokan barang dan jasa, dapat memperburuk kondisi ekonomi
di negara-negara yang terlibat langsung dalam konflik, termasuk negara-negara
tetangga (Federle et al., 2024). Dalam banyak kasus, ketegangan politik dan
militer menyebabkan gangguan pada pasokan barang dan bahan pokok, yang
pada gilirannya menyebabkan lonjakan harga (Hamulczuk et al., 2023).
Investasi juga merosot drastis di kawasan yang terlibat dalam konflik atau yang
berdekatan dengan wilayah konflik. Negara-negara yang terlibat dalam upaya
mediasi atau yang terpengaruh oleh ketegangan seperti Mesir dan Yordania
sering kali mengalami penurunan investasi asing dan domestik, karena risiko
keamanan yang tinggi serta ketidakpastian politik. Di sisi lain, fluktuasi harga
minyak yang disebabkan oleh ketidakstabilan politik dan militer di Timur
Tengah dapat meningkatkan pendapatan negara-negara penghasil minyak,
namun juga memperburuk biaya energi di negara-negara yang bergantung pada
impor minyak, yang pada gilirannya meningkatkan inflasi dan mengurangi daya

beli masyarakat (Cemrek & Bayrac, 2021).

Dalam menganalisis dampak konflik geopolitik, khususnya konflik Israel—
Palestina, terhadap perdagangan dan Produk Domestik Bruto di kawasan Timur
Tengah, variabel investasi menjadi titik awal yang penting untuk dipahami.
Investasi merupakan motor penggerak utama aktivitas ekonomi karena berperan
dalam memperluas kapasitas produksi, meningkatkan efisiensi teknologi, serta
memperbaiki infrastruktur yang mendukung perdagangan (Muturi, 2023). Arus
investasi yang stabil, baik dalam bentuk investasi domestik maupun investasi
asing langsung (FDI), mendorong peningkatan volume ekspor dan impor,
memperkuat keterkaitan perdagangan antarnegara, serta menciptakan lapangan
kerja yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Y. H.

Nguyen, 2025). Dengan kata lain, investasi berfungsi sebagai fondasi struktural
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yang memungkinkan perdagangan berkembang dan peningkatan Produk

Domestik Bruto berlangsung secara konsisten.
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Gambar 1. 3 Rata-rata Investasi (% GDP) Negara MENA 2010-2024
Sumber: World Bank (2026), diolah

Berdasarkan Gambar 1. 3 Berdasarkan data investasi negara-negara Timur
Tengah dan Afrika Utara periode 20082024, terlihat bahwa dinamika investasi
menunjukkan variasi yang cukup signifikan antarnegara dan antarperiode
waktu. Negara-negara dengan struktur ekonomi yang relatif stabil dan
terdiversifikasi, seperti Uni Emirat Arab dan Israel, cenderung mencatat tingkat
investasi yang lebih konsisten dan relatif tinggi dibandingkan negara-negara
lain. UEA, misalnya, menunjukkan tren peningkatan investasi yang cukup kuat
pasca-2020 hingga mencapai puncaknya pada 2024, mencerminkan
keberhasilan kebijakan diversifikasi ekonomi dan penguatan iklim investasi.
Sebaliknya, negara-negara seperti Qatar dan Saudi Arabia memperlihatkan
tingkat investasi yang lebih fluktuatif dan cenderung rendah dalam beberapa
periode, yang mengindikasikan sensitivitas investasi terhadap kondisi eksternal,
terutama perubahan harga energi dan dinamika geopolitik regional. Variasi ini
menunjukkan bahwa investasi berperan penting sebagai indikator kepercayaan
ekonomi dan menjadi salah satu penentu utama dalam mendorong perdagangan

serta Produk Domestik Bruto jangka menengah dan panjang.
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Fluktuasi investasi tersebut tidak dapat dilepaskan dari pengaruh konflik
geopolitik, khususnya konflik Isracl-Palestina dan ketegangan regional yang
menyertainya. Eskalasi konflik cenderung meningkatkan ketidakpastian politik
dan risiko keamanan kawasan, sehingga berdampak pada keputusan investor
untuk menanamkan modalnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, di
negara-negara sekitar wilayah konflik (Adelaiye et al., 2023). Negara-negara
yang secara geografis dekat atau memiliki keterkaitan politik dan ekonomi
dengan wilayah konflik, seperti Mesir, Jordania, dan Lebanon, menunjukkan
pola investasi yang lebih rentan terhadap penurunan ketika ketegangan
meningkat. Hal ini sejalan dengan temuan (Busse, 2021) yang menyatakan
bahwa ketidakstabilan politik dan konflik bersenjata berpengaruh negatif
signifikan terhadap arus investasi, terutama di negara berkembang. Penurunan
investasi tersebut selanjutnya berdampak pada melemahnya kapasitas produksi,
terganggunya perdagangan, serta perlambatan pertumbuhan ekonomi, sehingga
menegaskan urgensi investasi sebagai variabel kunci dalam menganalisis
transmisi dampak konflik geopolitik terhadap kinerja ekonomi negara-negara

Timur Tengah (Onifade et al., 2022).

Namun, fondasi tersebut menjadi sangat rentan ketika konflik geopolitik terjadi.
Eskalasi konflik Israel-Palestina menciptakan ketidakpastian politik dan risiko
keamanan yang tinggi di kawasan Timur Tengah, yang secara langsung
memengaruhi keputusan investasi di negara-negara tetangga seperti Mesir,
Yordania, dan Lebanon. Investor cenderung menghindari wilayah yang berisiko
tinggi akibat potensi gangguan produksi, ketidakstabilan kebijakan, serta
ancaman terhadap aset dan rantai pasok (Carney et al., 2024). Penurunan
investasi ini berdampak lanjutan pada perdagangan, karena keterbatasan modal
menghambat ekspansi produksi dan pembangunan infrastruktur logistik
(Kholif, 2025). Akibatnya, kapasitas ekspor menurun, aktivitas impor
terganggu, dan pertumbuhan ekonomi regional melemah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa konflik tidak hanya berdampak langsung pada keamanan,
tetapi juga melemahkan perdagangan dan Produk Domestik Bruto melalui

saluran investasi (Yu & Wang, 2023).



13

Urgensi investasi sebagai variabel penelitian semakin kuat ketika dikaitkan
dengan temuan empiris terdahulu. (Busse, 2021) dalam Review of World
Economics menunjukkan bahwa ketidakstabilan politik dan konflik bersenjata
secara signifikan menurunkan arus investasi asing ke negara-negara
berkembang. Penurunan investasi ini kemudian berdampak negatif terhadap
perdagangan dan pertumbuhan ekonomi. Temuan tersebut menegaskan bahwa
investasi merupakan variabel kunci yang menjembatani hubungan antara
konflik geopolitik dan kinerja ekonomi regional. Ketika investasi melemah,
tekanan ekonomi tidak berhenti pada sektor produksi, tetapi menjalar ke
variabel ekonomi lain, terutama inflasi, yang menjadi konsekuensi lanjutan dari

terganggunya keseimbangan pasar.

Penurunan investasi akibat konflik secara alami berkaitan erat dengan dinamika
inflasi. Inflasi mencerminkan tingkat stabilitas harga dalam perekonomian dan
berperan penting dalam menentukan kelancaran perdagangan serta daya tahan
pertumbuhan ekonomi (Zhang & Zhou, 2025). Dalam kondisi normal, inflasi
yang terkendali menciptakan kepastian biaya produksi dan menjaga daya saing
perdagangan internasional. Namun, ketika investasi menurun dan pasokan
barang terganggu akibat konflik, tekanan inflasi cenderung meningkat. Inflasi
yang tinggi menggerus daya beli masyarakat, meningkatkan biaya produksi,
serta menurunkan efisiensi perdagangan, yang pada akhirnya memperlambat

Produk Domestik Bruto (Carney et al., 2024).
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Berdasarkan Gambar 1.4 Berdasarkan data inflasi negara-negara Timur Tengah
dan Afrika Utara periode 2008-2024, terlihat ingkat inflasi menunjukkan
perbedaan yang cukup tajam antarnegara dan bersifat sangat fluktuatif dari
waktu ke waktu. Negara-negara dengan stabilitas makroekonomi dan kebijakan
moneter yang relatif kuat, seperti Israel, Uni Emirat Arab, Qatar, dan Saudi
Arabia, cenderung memiliki tingkat inflasi yang rendah dan terkendali, bahkan
mengalami deflasi pada beberapa periode. Israel dan UEA mencatat inflasi
negatif pada tahun-tahun tertentu sebelum pandemi, mencerminkan stabilitas
harga dan efektivitas pengelolaan kebijakan ekonomi. Sebaliknya, negara-
negara seperti Mesir, Tunisia, dan terutama Lebanon menunjukkan tingkat
inflasi yang jauh lebih tinggi dan tidak stabil, dengan lonjakan ekstrem pada
periode tertentu. Lebanon mengalami inflasi sangat tinggi sejak 2020 hingga
2023, mencerminkan krisis ekonomi dan moneter yang mendalam, sementara
Mesir dan Tunisia menghadapi tekanan inflasi yang meningkat akibat depresiasi
nilai tukar, kenaikan harga pangan dan energi, serta keterbatasan pasokan

domestik.

Perkembangan inflasi tidak dapat dilepaskan dari dampak konflik geopolitik
dan ketidakstabilan regional, khususnya konflik Israel-Palestina yang
berkontribusi terhadap meningkatnya ketidakpastian ekonomi kawasan.
Eskalasi konflik memperburuk gangguan rantai pasok regional, meningkatkan
biaya transportasi dan logistik, serta mendorong kenaikan harga energi dan
pangan, yang pada akhirnya menekan stabilitas harga di negara-negara sekitar
wilayah konflik (Ha & PsiHokx, 2025). Negara-negara yang memiliki
ketergantungan tinggi terhadap impor dan jalur perdagangan regional, seperti
Mesir, Jordania, dan Lebanon, menjadi lebih rentan terhadap tekanan inflasi
ketika konflik meningkat. Kondisi ini sejalan dengan temuan World Bank
(2022) dan IMF (2023) yang menyatakan bahwa konflik dan ketegangan
geopolitik di Timur Tengah memperbesar tekanan inflasi melalui saluran harga
energi, pangan, dan ekspektasi inflasi. Dengan demikian, inflasi berperan
sebagai variabel penting yang mencerminkan transmisi dampak konflik
terhadap perekonomian domestik, sekaligus menjadi faktor yang dapat

menekan perdagangan dan PDB apabila tidak dikelola secara efektif.
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Dalam konteks konflik Israel-Palestina, tekanan inflasi di negara-negara
tetangga muncul melalui berbagai mekanisme. Gangguan rantai pasok regional,
peningkatan biaya logistik, serta ketidakpastian distribusi energi dan pangan
menyebabkan lonjakan harga di banyak negara Timur Tengah (Kozielec et al.,
2024). Negara-negara seperti Mesir dan Lebanon, yang memiliki
ketergantungan tinggi terhadap impor pangan dan energi, sangat rentan
terhadap tekanan inflasi ketika konflik meningkat. Inflasi yang tidak terkendali
kemudian melemahkan perdagangan karena meningkatnya harga barang ekspor
dan impor, menurunkan permintaan, serta memperburuk neraca perdagangan
(Ufi et al., 2025). Dalam jangka panjang, kondisi ini menghambat pertumbuhan

PDB dan memperbesar ketimpangan sosial.

Peran inflasi sebagai variabel yang krusial dalam analisis ini diperkuat oleh
penelitian Blanchard (2021) dalam American  Economic  Journal:
Macroeconomics, yang menunjukkan bahwa guncangan geopolitik dan
gangguan harga energi memiliki dampak signifikan terhadap inflasi dan output
ekonomi. Studi tersebut menegaskan bahwa konflik di kawasan strategis seperti
Timur Tengah dapat memicu tekanan inflasi yang kemudian berdampak
sistemik terhadap perdagangan dan Produk Domestik Bruto. Dengan demikian,
inflasi tidak hanya menjadi indikator dampak konflik, tetapi juga saluran
transmisi yang memperdalam efek negatif konflik terhadap perekonomian

regional.

Selain inflasi, variabel makroekonomi lain yang tidak kalah penting dalam
menjelaskan dinamika perdagangan dan pertumbuhan ekonomi adalah GDP per
kapita. GDP per kapita merupakan indikator yang mencerminkan rata-rata
tingkat pendapatan atau kesejahteraan masyarakat dalam suatu negara, yang
diperoleh dari pembagian total Produk Domestik Bruto dengan jumlah
penduduk. Dalam konteks analisis kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara
(MENA), GDP per kapita menjadi ukuran penting untuk melihat kapasitas
ekonomi domestik masing-masing negara dalam menghadapi guncangan
eksternal, termasuk konflik geopolitik. Negara dengan GDP per kapita yang

lebih tinggi umumnya memiliki struktur ekonomi yang lebih kuat, daya beli
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masyarakat yang lebih baik, serta kemampuan fiskal yang lebih memadai dalam

meredam tekanan ekonomi.

Dalam situasi konflik seperti eskalasi Israel-Palestina, GDP per kapita berperan
sebagai indikator ketahanan ekonomi (economic resilience). Penurunan GDP
per kapita mencerminkan melemahnya aktivitas produksi, turunnya pendapatan
masyarakat, serta terganggunya distribusi ekonomi akibat ketidakstabilan
kawasan. Ketika pendapatan per kapita menurun, konsumsi domestik ikut
melemah, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan impor maupun
ekspor. Dengan kata lain, konflik tidak hanya berdampak langsung terhadap
perdagangan melalui gangguan logistik dan keamanan, tetapi juga secara tidak
langsung melalui penurunan daya beli dan kapasitas produksi yang tercermin

dalam GDP per kapita.
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Gambar 1. 5 Rata-rata GDP per Kapita (%) negara MENA 2010-2024
Sumber: World Bank (2026), diolah

Berdasarkan Gambar 1.5. Rata-rata GDP Per Kapita Tahun 2010-2024 di 10
Negara Timur Tengah dan Afrika Utara, grafik tersebut menunjukkan adanya
perbedaan yang sangat signifikan tingkat pendapatan per kapita antarnegara di
kawasan tersebut. Negara dengan rata-rata GDP per kapita tertinggi adalah

Qatar 79,32, yang jauh melampaui negara lainnya. Posisi berikutnya ditempati
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oleh UAE 47,55 dan Arab Saudi 47,55, kemudian Israel 42,28. Tingginya GDP
per kapita negara-negara Teluk ini umumnya didukung oleh sektor minyak dan
gas, diversifikasi ekonomi, serta tingkat investasi dan stabilitas fiskal yang
relatif kuat. Hal ini menunjukkan bahwa negara-negara tersebut memiliki
kapasitas ekonomi dan daya beli masyarakat yang tinggi. Sebaliknya, negara
dengan rata-rata GDP per kapita relatif rendah adalah Mesir 3,13, Maroko 3,43,
Tunisia 3,92, Yordania 4,16, dan Lebanon 6,90. Palestina bahkan tercatat
mendekati nol pada grafik, yang menunjukkan keterbatasan kapasitas ekonomi
akibat konflik berkepanjangan dan ketidakstabilan politik. Perbedaan ini
menggambarkan adanya ketimpangan tingkat kesejahteraan dan struktur

ekonomi antarnegara di kawasan Timur Tengah.

Kawasan Timur Tengah memiliki karakteristik ekonomi yang heterogen.
Negara-negara dengan GDP per kapita tinggi cenderung lebih resilien terhadap
guncangan eksternal, termasuk konflik regional, dibandingkan negara dengan
GDP per kapita rendah. Ketimpangan ini menjadi faktor penting dalam analisis
pengaruh konflik terhadap perdagangan dan pertumbuhan ekonomi, karena
kapasitas adaptasi setiap negara berbeda sesuai dengan tingkat pendapatan per

kapitanya.

Hubungan antara GDP per kapita dan perdagangan juga bersifat dua arah.
Negara dengan tingkat GDP per kapita yang tinggi cenderung memiliki struktur
produksi yang lebih terdiversifikasi dan daya saing ekspor yang lebih kuat,
sehingga mampu mempertahankan keterbukaan perdagangan meskipun terjadi
tekanan eksternal. Sebaliknya, negara dengan GDP per kapita rendah lebih
rentan terhadap guncangan, karena keterbatasan kapasitas fiskal dan
produktivitas membuat mereka sulit menjaga stabilitas perdagangan dan
pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks negara-negara MENA, heterogenitas
tingkat GDP per kapita, misalnya antara negara Teluk dan negara non-energi,
menunjukkan perbedaan kemampuan dalam menyerap dampak konflik

regional.

Dengan demikian, GDP per kapita tidak hanya berfungsi sebagai indikator
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kesejahteraan, tetapi juga sebagai variabel yang menjelaskan seberapa besar
konflik Israel-Palestina memengaruhi keterbukaan perdagangan dan
pertumbuhan ekonomi negara-negara di kawasan MENA. Ketika GDP per
kapita mengalami ketidakstabilan atau penurunan akibat konflik, maka efek
negatif terhadap perdagangan dan pertumbuhan ekonomi cenderung semakin
kuat. Oleh karena itu, memasukkan GDP per kapita dalam model analisis
menjadi penting untuk menangkap dimensi kapasitas ekonomi domestik yang
memoderasi dampak konflik geopolitik terhadap kinerja ekonomi regional.
Tekanan inflasi, investasi dan GDP per Kapita ini pada akhirnya tidak dapat
dilepaskan dari peran harga minyak sebagai faktor utama yang memperkuat

dinamika ekonomi kawasan.

Harga minyak menjadi penghubung yang menjelaskan bagaimana konflik
geopolitik memperluas dampaknya dari inflasi dan investasi ke perdagangan
dan pertumbuhan ekonomi. Timur Tengah merupakan pusat produksi dan
distribusi energi global, sehingga fluktuasi harga minyak memiliki implikasi
besar terhadap neraca perdagangan, pendapatan negara, serta stabilitas
makroekonomi (Elfaki & Elsharif, 2025). Bagi negara pengekspor minyak,
kenaikan harga minyak dapat meningkatkan pendapatan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Namun, bagi negara pengimpor minyak, lonjakan harga
energi justru meningkatkan biaya produksi, memperburuk inflasi, dan menekan

perdagangan.
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Berdasarkan Gambar 1.6 Harga minyak dunia periode 2010-2023, terlihat
bahwa harga minyak mengalami fluktuasi yang signifikan dan mencerminkan
dinamika permintaan—penawaran global serta kondisi geopolitik internasional.
Pada periode 2010-2014, harga minyak berada pada level relatif tinggi, dengan
puncak pada 2011-2012 di atas USD 110 per barel, yang mencerminkan
tingginya permintaan global pasca-krisis keuangan 2008 serta stabilitas relatif
kawasan produsen minyak. Namun, mulai 2015 hingga 2016 terjadi penurunan
tajam harga minyak dunia hingga mencapai sekitar USD 43,6 per barel akibat
kelebihan pasokan global (oil glut) dan melemahnya permintaan internasional.
Harga minyak kemudian menunjukkan tren pemulihan bertahap pada 2017
2019, sebelum kembali terkontraksi pada 2020 akibat pandemi COVID-19 yang

menekan aktivitas ekonomi dan perdagangan global secara drastis.

Kenaikan kembali harga minyak pada 2021-2022, yang mencapai puncaknya
sebesar USD 100,9 per barel pada 2022, menunjukkan kuatnya pemulihan
permintaan global yang disertai dengan meningkatnya ketegangan geopolitik,
termasuk konflik di kawasan Timur Tengah. Konflik Israel-Palestina
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko geopolitik kawasan, yang
memperbesar volatilitas harga minyak melalui kekhawatiran terhadap stabilitas
pasokan dan jalur distribusi energi (Ha & Psinok, 2025). Kondisi ini berdampak
langsung pada perekonomian negara-negara Timur Tengah, terutama melalui
peningkatan pendapatan negara pengekspor minyak dan tekanan inflasi di
negara pengimpor energi. Laporan dari International Monetary Fund dan U.S.
Energy Information Administration menegaskan bahwa fluktuasi harga minyak
merupakan salah satu saluran utama transmisi dampak konflik geopolitik
terhadap perdagangan internasional, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi. Oleh
karena itu, harga minyak dunia menjadi variabel kontrol yang sangat relevan
dalam penelitian karena mencerminkan pengaruh eksternal yang kuat terhadap
kinerja ekonomi negara-negara Timur Tengah dalam konteks konflik dan

ketidakstabilan regional.

Konflik Israel-Palestina, meskipun tidak selalu terjadi di wilayah produsen

minyak utama, menciptakan ketidakpastian geopolitik yang meningkatkan
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volatilitas harga minyak global. Eskalasi konflik sering kali memicu
kekhawatiran terhadap keamanan jalur distribusi energi dan stabilitas kawasan,
yang berdampak pada lonjakan harga minyak (Ha & Peiaok, 2025). Dampak ini
dirasakan secara luas oleh negara-negara tetangga, baik produsen maupun non-
produsen minyak. Kenaikan harga minyak memperbesar tekanan inflasi,
meningkatkan biaya transportasi dan produksi, serta melemahkan daya saing
perdagangan (Ha & Prrnok, 2025). akibatnya, pertumbuhan ekonomi regional
menjadi semakin tertekan, terutama di negara-negara yang struktur ekonominya
rentan terhadap guncangan energi. Menurut Hamilton (2021) dalam Journal of
Economic Perspectives, menyatakan bahwa guncangan harga minyak yang
dipicu oleh konflik geopolitik memiliki dampak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan perdagangan global. Penelitian ini menunjukkan
bahwa konflik di Timur Tengah berfungsi sebagai sumber ketidakstabilan
ekonomi melalui mekanisme harga energi. Oleh karena itu, harga minyak
menjadi variabel strategis yang menghubungkan konflik Israel-Palestina
dengan dinamika inflasi, investasi, perdagangan, dan pertumbuhan ekonomi

secara simultan.

Konflik Israel-Palestina tidak lagi bisa dipahami semata sebagai isu keamanan,
melainkan guncangan eksternal (external shock) yang menular ke sistem
ekonomi kawasan melalui saluran perdagangan, investasi, inflasi, dan harga
minyak. Wilayah MENA memiliki tingkat keterbukaan perdagangan yang
tinggi namun tidak merata (UEA dan Jordania sangat terbuka, Mesir dan
Tunisia relatif lebih rendah), sementara pertumbuhan ekonomi dan inflasi
berfluktuasi tajam pada periode-periode krisis. Artinya, kawasan ini memiliki
karakter “sensitif terhadap guncangan” karena bergantung pada arus barang-
jasa lintas negara, logistik strategis, energi, dan persepsi risiko. Dalam konteks
ini, konflik berpotensi memperbesar biaya transaksi dan risiko (7isk premium),
menurunkan kepercayaan investor, mengganggu aliran perdagangan, serta
memicu tekanan inflasi yang kemudian bermuara pada perlambatan
pertumbuhan ekonomi. Karena konflik Israel-Palestina bersifat berulang
pengaruhnya juga cenderung tidak linier dan tidak temporer; ada efek langsung

(shock) dan efek lanjutan (persisten) pada ekonomi negara tetangga.
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Sebagai kontribusi penelitian hal yang dapat menjadi kajian. Banyak kajian
konflik—ekonomi cenderung membahas dampak konflik pada negara yang
berperang langsung, sementara efek spillover ke negara tetangga sering dibahas
secara naratif, belum diuji kuat secara kuantitatif dengan data lintas negara dan
lintas waktu. Studi yang menguji hubungan konflik terhadap perdagangan
regional sering tidak memasukkan variabel kontrol kunci yang relevan untuk
MENA khususnya GDP per kapita, inflasi, investasi, dan harga minyak, padahal
ketiganya merupakan saluran transmisi utama konflik terhadap perekonomian
kawasan. Kajian yang ada sering memakai ukuran konflik yang “umum”
(misalnya intensitas konflik global), sehingga kurang menangkap karakter
konflik Israel-Palestina yang episodik namun berulang, yang bisa
memunculkan efek berbeda pada negara berbeda tergantung kedekatan
geografis, hubungan bilateral, dan ketergantungan perdagangan. Literatur
sering memotret satu dimensi (misalnya hanya pertumbuhan ekonomi),
sementara gap pentingnya ada pada rangkaian mekanisme: konflik — (risiko,
biaya logistik, sentimen) — perdagangan — GDP, dengan GDP per kapita,
inflasi, investasi, dan harga minyak sebagai pengendali sekaligus kanal penguat.
Dengan demikian, penelitian ini menjadi relevan karena berpotensi memberi
bukti empiris yang lebih sistematis mengenai bagaimana konflik Israel—
Palestina memengaruhi keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi
negara-negara MENA, dengan kontrol variabel makro yang sesuai karakter

kawasan.

Banyak penelitian yang mengkaji hubungan antara konflik geopolitik dan
pertumbuhan ekonomi, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
negara maju atau kawasan tertentu seperti Amerika Serikat, China, dan Uni
Eropa. Sementara itu, kajian yang secara khusus meneliti kawasan Timur
Tengah dan Afrika Utara (MENA), yang justru memiliki tingkat konflik
geopolitik yang tinggi, masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya
cenderung hanya melihat pengaruh langsung konflik terhadap pertumbuhan
ekonomi tanpa mempertimbangkan mekanisme transmisi melalui variabel
ekonomi makro seperti perdagangan internasional, investasi, inflasi, dan harga

minyak. Dari sisi metodologi, penggunaan pendekatan data panel yang mampu
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menangkap heterogenitas antar negara juga masih belum banyak digunakan
dalam konteks kawasan MENA. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis pengaruh konflik geopolitik
terhadap Produk Domestik Bruto di kawasan MENA menggunakan pendekatan
data panel serta mempertimbangkan berbagai variabel ekonomi makro yang

relevan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut;

1. Konflik Israel-Palestina sebagai salah satu konflik geopolitik yang
berkepanjangan telah menimbulkan ketidakstabilan ekonomi di kawasan
Timur Tengah dan Afrika Utara (MENA). Konflik ini tidak hanya
berdampak langsung pada negara yang terlibat, tetapi juga menimbulkan
efek spillover ke negara-negara sekitarnya melalui gangguan perdagangan,
investasi, dan rantai pasok. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
bagaimana pengaruh intensitas konflik Israel-Palestina dan jumlah korban
jiwa terhadap keterbukaan perdagangan dan produk domestik bruto negara-
negara di kawasan MENA?

2. Keterbukaan perdagangan merupakan salah satu faktor penting dalam
mendorong peningkatan produk domestik bruto, karena memungkinkan
peningkatan aktivitas ekspor-impor serta efisiensi alokasi sumber daya.
Namun, dalam kondisi ketidakstabilan geopolitik, hubungan antara
keterbukaan perdagangan dan produk domestik bruto dapat mengalami
perubahan. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana pengaruh
keterbukaan perdagangan terhadap produk domestik bruto di kawasan
MENA?

3. Perbedaan kapasitas ekonomi antarnegara yang tercermin dari GDP per
kapita menunjukkan adanya tingkat ketahanan ekonomi yang berbeda
dalam menghadapi guncangan konflik. Negara dengan tingkat pendapatan
yang lebih tinggi cenderung lebih resilien dibandingkan negara dengan
kapasitas ekonomi rendah. Oleh karena itu, perlu dianalisis bagaimana

pengaruh GDP per kapita terhadap keterbukaan perdagangan di kawasan
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MENA?

Inflasi sebagai indikator stabilitas harga memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan ekonomi. Dalam kondisi konflik, gangguan
pasokan dan kenaikan harga energi dapat meningkatkan inflasi, yang pada
akhirnya berdampak pada perdagangan dan produk domestik bruto. Oleh
karena itu, perlu dianalisis bagaimana pengaruh inflasi terhadap
keterbukaan perdagangan dan produk domestik bruto di kawasan MENA?
Investasi merupakan salah satu motor penggerak utama dalam aktivitas
ekonomi yang berperan dalam meningkatkan kapasitas produksi dan
mendorong perdagangan. Namun, konflik geopolitik dapat menurunkan
minat investor akibat meningkatnya risiko dan ketidakpastian. Dengan
demikian, penting untuk mengkaji bagaimana pengaruh investasi terhadap
keterbukaan perdagangan dan produk domestik bruto di negara-negara
MENA?

Harga minyak dunia sebagai variabel eksternal strategis memiliki pengaruh
besar terhadap perekonomian negara-negara Timur Tengah, baik sebagai
produsen maupun konsumen energi. Fluktuasi harga minyak akibat konflik
geopolitik dapat memperkuat tekanan inflasi, memengaruhi perdagangan,
serta berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji bagaimana pengaruh harga minyak dunia terhadap

keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi di kawasan MENA?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis pengaruh jumlah korban jiwa konflik Israel-Palestina
terhadap keterbukaan perdagangan (TO) dan produk domestik bruto (PDB)
negara-negara kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara (MENA) selama
periode 2010-2024.

Menganalisis pengaruh keterbukaan perdagangan (TO) terhadap produk
domestik bruto (PDB) negara-negara kawasan MENA dalam periode

penelitian.
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Menganalisis pengaruh PDB per kapita terhadap keterbukaan perdagangan
(TO) negara-negara kawasan MENA.

Menganalisis pengaruh investasi terhadap keterbukaan perdagangan (TO)
dan produk domestik bruto (PDB) negara-negara kawasan MENA.
Menganalisis pengaruh inflasi terhadap keterbukaan perdagangan (TO) dan
produk domestik bruto (PDB) negara-negara kawasan MENA.
Menganalisis pengaruh harga minyak dunia terhadap keterbukaan
perdagangan (TO) dan produk domestik bruto (PDB) negara-negara
kawasan MENA sebagai faktor eksternal yang relevan bagi kawasan
produsen dan konsumen energi.

Menganalisis pengaruh intensitas konflik terhadap perdagangan (TO) dan
produk domestik bruto (PDB) saat sebelum atau saat priode intensitas

konflik.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disusun,

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ekonomi politik
internasional dan ekonomi pembangunan, khususnya terkait dampak
konflik geopolitik terhadap kinerja ekonomi kawasan. Dengan menganalisis
keterbukaan perdagangan dan produk domestik bruto secara simultan dalam
konteks konflik Israel-Palestina di kawasan Timur Tengah dan Afrika
Utara, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai bagaimana
variabel makroekonomi seperti investasi, inflasi, GDP per kapita, dan harga
minyak berperan dalam dinamika ekonomi regional.

Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah
negara-negara MENA dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih
adaptif terhadap risiko geopolitik. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan perdagangan, penguatan iklim
investasi, pengendalian inflasi, serta strategi diversifikasi ekonomi guna

menjaga stabilitas pertumbuhan di tengah ketidakpastian konflik regional.
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3. Manfaat Akademik
Bagi akademisi dan peneliti, penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan studi empiris mengenai hubungan konflik dan variabel
makroekonomi menggunakan pendekatan data panel lintas negara. Selain
itu, penelitian ini membuka peluang kajian lanjutan terkait ketahanan

ekonomi kawasan dalam menghadapi guncangan geopolitik dan eksternal.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Produk Domestik Bruto

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan indikator utama dalam analisis
makroekonomi yang digunakan untuk mengukur kinerja ekonomi suatu negara.
PDB mencerminkan total nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan dalam
suatu wilayah dalam periode tertentu, sehingga dapat menggambarkan
kapasitas produksi serta aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Dalam konteks
ini, peningkatan PDB menunjukkan adanya ekspansi kegiatan ekonomi yang
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat (Husaini et al.,
2025). Menurut Mankiw (2009), PDB riil (real gross domestic product)
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi karena telah disesuaikan
dengan perubahan tingkat harga, sehingga mampu mencerminkan peningkatan
output secara nyata. Dengan demikian, PDB tidak hanya berfungsi sebagai
ukuran output ekonomi, tetapi juga sebagai indikator penting dalam menilai

dinamika pertumbuhan ekonomi suatu negara dari waktu ke waktu.

Dalam jangka panjang, perkembangan PDB tidak hanya dipengaruhi oleh
fluktuasi ekonomi jangka pendek, tetapi juga oleh faktor-faktor struktural
seperti akumulasi modal, kualitas tenaga kerja, kemajuan teknologi, serta
stabilitas ekonomi dan politik. Faktor-faktor tersebut menentukan kapasitas
produktif suatu negara dalam menghasilkan barang dan jasa secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, analisis PDB menjadi penting dalam memahami
bagaimana suatu perekonomian berkembang serta faktor-faktor yang

memengaruhi kinerja ekonominya. Teori pertumbuhan ekonomi klasik yang
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dijelaskan oleh Mankiw berakar pada pandangan Adam Smith, David Ricardo,
dan dikembangkan lebih lanjut oleh Robert Solow (Dykas et al., 2022). Dalam
model Solow-Swan, pertumbuhan ekonomi dijelaskan sebagai hasil dari
interaksi antara tabungan, akumulasi modal, pertumbuhan penduduk, dan
kemajuan teknologi. Model ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang,
perekonomian akan mencapai suatu kondisi keseimbangan atau steady state, di
mana tingkat pertumbuhan output per kapita bergantung pada laju kemajuan
teknologi. Peningkatan tabungan maupun investasi memang dapat mendorong
pertumbuhan sementara, tetapi tanpa inovasi teknologi, pertumbuhan tersebut
akan menurun karena adanya diminishing returns to capital. Dengan itu, dalam
kerangka teori klasik, kemajuan teknologi dianggap sebagai faktor eksogen

yang menentukan perbedaan tingkat pertumbuhan antarnegara (Mankiw, 2009).

Mankiw juga membahas teori pertumbuhan endogen sebagai penyempurnaan
dari model Solow. Dalam teori ini, kemajuan teknologi tidak lagi dianggap
sebagai variabel eksogen, melainkan ditentukan oleh aktivitas ekonomi internal
seperti inovasi, pendidikan, dan penelitian (research and development).
Menurut teori pertumbuhan endogen yang dikembangkan oleh Romer dan
Lucas dan dijelaskan oleh Mankiw, investasi dalam modal manusia dan
kebijakan publik yang mendorong inovasi dapat menghasilkan peningkatan
produktivitas secara berkelanjutan. Dengan demikian, perbedaan pertumbuhan
ekonomi antarnegara dapat dijelaskan oleh variasi dalam kebijakan pendidikan,

kemampuan riset, serta kualitas institusi yang mendukung kegiatan ekonomi.

Teori ini menegaskan bahwa kebijakan pemerintah berperan penting dalam
menciptakan iklim yang kondusif bagi pembelajaran, inovasi, dan
pengembangan teknologi, yang pada akhirnya memperkuat pertumbuhan
ekonomi jangka panjang. Mankiw juga menyoroti berbagai faktor empiris dan
kebijakan yang berpengaruh terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi di
berbagai negara. Mankiw menekankan pentingnya keterbukaan perdagangan
internasional, stabilitas politik, dan tata kelola yang baik sebagai prasyarat
untuk menciptakan lingkungan ekonomi yang produktif. Dalam perspektif

makroekonomi modern, pertumbuhan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh
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akumulasi modal fisik, tetapi juga oleh efisiensi penggunaan sumber daya,
distribusi pendapatan, dan kemampuan suatu negara dalam mengelola sektor-
sektor produktif secara berkelanjutan. Oleh karena itu, teori pertumbuhan
ekonomi dalam pandangan Mankiw memberikan pemahaman komprehensif
mengenai hubungan antara kebijakan ekonomi, perkembangan teknologi, dan

kesejahteraan masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara diukur dengan kenaikan Gross Domestic
Product (GDP) negara tersebut. Karena GDP dianggap sebagai indicator paling
diperhatikan untuk kesejahteraan masyarakat, GDP adalah angka ekonomi yang
paling banyak diikuti. Hal ini karena GDP menghitung pendapatan total semua
anggota ekonomi dan jumlah total belanja yang digunakan oleh negara untuk
produk dan layanan yang dihasilkan oleh ekonomi. Karena keseluruhan, GDP
mampu menilai total pendapatan dan pengeluaran (Mankiw, 2009). GDP
mengukur nilai moneter dari semua barang dan jasa yang diproduksi selama
priode tertentu. Biasanya priode tersebut Adalah satu tahun atau satu kuartal,
yang setara dengan tiga bulan. GDP mengukur pergerakan pendapatan dan
pengeluaran dalam perekonomian selama priode tertentu. GDP tidak
memperhitungkan produksi dan penjualan barang-barang yang melanggar
hukum, seperti narkotika illegal. GDP juga tidak memperhitungkan produk
yang tidak masuk ke pasar karena diproduksi dan dikonsumsi di dalam rumah
(Mankiw, 2009). Rumus penyusun dan perhitungan GDP (Mankiw, 2009) dapat
kita lihat sebagai berikut:

Y = C AT+ G FHNX e (1)
Keterangan:

Y : Gross Domestic Product

C : Konsumsi (Consumtion)

I : Investasi (Investment)

G : Pembelian Pemerintah (Governance Purchase)

NX : Ekspor Neto (Net Export) dihitung dengan menguragkan nilai

impor dengan nilai expor
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Ukuran lain yang digunakan untuk mengukur output ekonomi adalah GDP
nominal selain GDP riil. GDP nominal mengukur nilai total barang dan jasa
yang diproduksi pada harga saat ini. Perhitungan GDP nominal dipengaruhi
oleh pertumbuhan kuantitas produk atau jasa yang diproduksi dan kenaikan
angka ketiga, yang dikenal sebagai deflator GDP (Chowdhury, 2021). Indikator
ini secara kehusus mengukur harga produk dan jasa, tanpa memperhitungkan
kuantitas yang dihasilkan. Deflator GDP mengukur Tingkat perbedaan antara
harga saat ini dan harga pada tahun refrensi. Deflator GDP adalah indicator
ekonomi yang dipakai oleh para pakar ekonomi untuk menghitung Tingkat

harga agregat dalam perekonomian (Mankiw, 2009).

2.1.2 Teori Solow

Teori Pertumbuhan Solow atau neo-klasik berkembang di tahun 1956 oleh
Robert Solow dan Trevor Swan. Perkembangan teori di dorong berdasarkan
pengembangan dari teori neo-klasik yang ditemukan oleh Adam Smith dan para
teori ahli ekonomi klasik yang sebelumnya memberikan dasar mengenai peran
pasar dan mekanisme penawaran serta permintaan dalam perekonomian.
Karena itulah teori ini disebut sebagai teori pertumbuhan ekonomi neo-klasik.
Teori pertumbuhan solow menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi pada
sebuah negara bisa dipengaruhi dari akumulasi modal, perkembangan teknologi
dan tenaga kerja. Pandangan ini berlandasakan pada sumsi analisis klasik, yang
menyatakan bahwa (full employment) dan bahwa akumulasi modal akan
digunakan secara optimal sepanjang waktu. Maka dari penjelasan diatas
pertumbuhan ekonomi menurut pertumbuhan solow dipengaruhi oleh
pertambahan jumlah penduduk, akumulasi modal, dan kemajuan teknologi

(Solow, 1956).

Model teori pertumbuhan solow terdiri dari dua persamaan, yaitu fungsi
produksi dan persamaan akumulasi modal. Fungsi produksi diasumsikan
menggunakan fungsi Cobb-Douglas, yang menggambarkan output ekonomi
atau PDB suatu negara. Perubahan nilai PDB mencerminkan pertumbuhan
ekonomi yang terjadi di negara tersebut (Todaro, M. P., & Smith, 2020). Dalam

teori pertumbuhan solow, variabel perkembangan teknologi dianggap sebagai
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variabel eksogen. Peningkatan teknologi ini terlihat dari peningkatan
keterampilan atau kemajuan teknik yang berdampak pada peningkatan

produktivitas.

Teori pertumbuhan Solow di tuliskan sebagai berikut :

YE = F (AEKELE) oottt (2)
Keterangan ;

Yt : Tingkat produksi pada tahun t

Kt : Jumlah stok barang modal pada tahun t

Lt : Jumlah tenaga kerja pada tahun t

At : Tingkat teknologi pada tahun t

Teori pertumbuhan solow menungkapkan bahwa tingkat produksi (Y) pada
tahun t merupakan fungsi dari tiga faktor utama: tingkat teknologi (A) jumlah
stok barang modal (K), dan jumlah tenaga kerja (L) yang tersedia pada tahun
tersebut. Dengan kata lain, produksi suatu perekonomian bergantung pada
kombinasi dari modal yang ada, tenaga kerja yang tersedia, dan kemajuan

tekonologi yang diterapkan.

Teknologi (A) berperan dalam meningkatkan produktivitas dari berbagai input.
Kemajuan teknologi dapat menddorong perkembangan ekonomi suatu wilayah,
yang berarti bahwa dengan jumlah input yang sama, output yang dihasilkan
dapat lebih banyak dan lebih efisien. Ouput yang diperoleh dari akumjulasi
modal dan tenaga kerja tertentu akan meningkat seiring waktu berkat kemajuan
teknologi. Terknologi juga berfungsi untuk meningkatkan produktivitas dari

faktor-faktor produksi, seperti tenaga kerja, dan sumber daya alam.

2.1.3 Teori Pertumbuhan Endogen

Teori pertumbuhan endogen pertama kali dikemukakan oleh Paul Romer (1986)
dan Robert Lucas (1988) sebagai respon terhadap keterbatasan model
pertumbuhan neoklasik Solow. Jika model Solow menekankan bahwa
pertumbuhan jangka panjang ditentukan oleh faktor eksogen seperti
perkembangan teknologi, Romer dan Lucas justru menekankan bahwa

pertumbuhan dapat dijelaskan oleh faktor internal (endogen) suatu negara,
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seperti modal manusia, inovasi, kualitas kelembagaan, dan kebijakan publik.
Dengan demikian, variabel-variabel seperti keterbukaan perdagangan,
efektivitas pemerintahan, dan stabilitas politik dapat dipandang sebagai
instrumen penting dalam mendorong pertumbuhan jangka Panjang (Romer,
1986). Dengan menempatkan inovasi sebagai variabel endogen, Romer
menekankan bahwa investasi dalam riset, pendidikan, serta kualitas
kelembagaan menjadi penentu keberhasilan suatu negara dalam mencapai

pertumbuhan jangka panjang.

Seiring perkembangannya, teori ini diperluas dengan memasukkan peran
kebijakan pemerintah sebagai faktor endogen yang mampu menciptakan
peningkatan produktivitas total faktor (TFP). Dalam penelitiannya (Salahodjaev
& Chepel, 2024) menjelaskan bahwa pemerintah dapat memengaruhi jalur
pertumbuhan melalui kebijakan fiskal, investasi publik, serta stabilitas
institusional. Dengan kerangka ini, pengeluaran militer maupun keterbukaan
perdagangan dapat berkontribusi pada pertumbuhan bila dikelola secara efektif,
misalnya melalui peningkatan inovasi teknologi atau integrasi pasar
internasional. Rumus sederhana yang digunakan dalam model pertumbuhan
endogen masih berbasis fungsi produksi Cobb-Douglas, tetapi dengan
memasukkan modal manusia dan pengetahuan sebagai faktor internal. Romer

(1986) menyatakan output dapat dirumuskan sebagai:

Y = AKalLl — aA

Keterangan:

Y : Output (GDP)

K :Kapital (Modal Fisik)

L :Tenaga Kerja

a : Elastistas Modal

A : Faktor produktivitas (Endogen)
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di mana A dipengaruhi oleh kebijakan publik dan institusi. Lucas Jr 1988)
menambahkan dimensi modal manusia (H) sehingga pertumbuhan lebih
dipengaruhi oleh kualitas tenaga kerja. Dengan demikian, peran stabilitas
politik, efektivitas pemerintahan, serta keterbukaan perdagangan menjadi

sangat relevan dalam konteks pertumbuhan berkelanjutan.

2.1.4 Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional merupakan elemen krusial dalam perekonomian
global, yang memungkinkan negara untuk memanfaatkan keunggulan
komparatif dan mengakses pasar yang lebih luas. Negara-negara yang terlibat
dalam perdagangan internasional dapat memperkaya perekonomiannya melalui
pertukaran barang, jasa, serta investasi. Secara teoritis, perdagangan
internasional tidak hanya meningkatkan alokasi sumber daya yang lebih efisien,
tetapi juga mempercepat pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan
kerja. Hal ini sejalan dengan pandangan yang dikemukakan oleh Salvatore
(1997) yang menyatakan bahwa perdagangan dapat berfungsi sebagai mesin
pendorong pertumbuhan ekonomi (Salvatore, 1997). Melalui ekspor dan impor,
negara dapat memenuhi kebutuhan domestik yang tidak dapat diproduksi secara

efisien, serta meningkatkan pendapatan nasional.

Namun, dampak perdagangan internasional terhadap perekonomian nasional
tidak selalu linear. Menurut Suryanto & Kurniati (2022), perdagangan
internasional yang terbuka membawa tantangan besar seperti fluktuasi nilai
tukar, proteksionisme, dan ketergantungan pada sektor komoditas tertentu.
Faktor-faktor ini sering kali menyebabkan ketidakseimbangan dalam neraca
perdagangan, yang berdampak pada stabilitas ekonomi negara. Misalnya,
fluktuasi harga komoditas dapat memengaruhi daya saing produk domestik di
pasar global, sementara kebijakan proteksionisme yang diterapkan oleh negara-
negara mitra dagang bisa membatasi akses pasar bagi negara berkembang

seperti Indonesia.

Perdagangan internasional juga mendorong spesialisasi dalam produksi barang.

Teori keunggulan komparatif, yang pertama kali dipopulerkan oleh David
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Ricardo, menjelaskan bahwa negara harus fokus pada produksi barang yang
dapat mereka hasilkan dengan biaya kesempatan yang lebih rendah
dibandingkan negara lain. Spesialisasi ini membawa manfaat signifikan, seperti
peningkatan efisiensi produksi dan akses ke teknologi yang lebih maju, yang
pada gilirannya mendukung pertumbuhan ekonomi, sebagai contoh, Indonesia,
dengan kekayaan sumber daya alamnya, memiliki keunggulan dalam ekspor
produk berbasis sumber daya alam, namun juga perlu mengembangkan sektor

manufaktur agar lebih kompetitif di pasar global.

Selain itu, perdagangan internasional berperan penting dalam meningkatkan
investasi asing langsung (FDI), yang berkontribusi terhadap peningkatan
kapasitas produksi dan transfer teknologi. Menurut Widiyanto et al. (2025),
kebijakan perdagangan internasional yang mendukung ekspor dan membuka
pintu bagi FDI dapat menciptakan sinergi antara sektor domestik dan global,
meningkatkan daya saing, serta memperkuat perekonomian nasional. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan, kebijakan perdagangan yang
efektif dapat memfasilitasi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan,

terutama di negara berkembang.

Meskipun manfaat perdagangan internasional besar, tantangan dalam
implementasinya juga signifikan. Seperti yang dijelaskan oleh Okenna &
Adesanya (2021) negara-negara berkembang sering menghadapi hambatan
struktural, seperti ketergantungan pada ekspor komoditas primer dan
terbatasnya kapasitas produksi industri domestik. Oleh karena itu, penting bagi
Indonesia untuk mengembangkan kebijakan yang tidak hanya mempromosikan
ekspor tetapi juga mengurangi ketergantungan pada barang-barang mentah dan

mendorong diversifikasi produk untuk meningkatkan stabilitas ekonomi.

2.1.5 Teori Gravitasi

Teori gravitasi merupakan salah satu kerangka analisis utama dalam ekonomi
internasional yang digunakan untuk menjelaskan pola interaksi ekonomi antar
wilayah atau negara, khususnya perdagangan internasional. Model ini pertama

kali diperkenalkan oleh Salette & Tinbergen (1965) dengan mengadaptasi
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konsep hukum gravitasi Newton, di mana besarnya interaksi ekonomi antara
dua negara dipengaruhi oleh ukuran ekonomi masing-masing negara dan jarak
geografis di antara keduanya. Dalam konteks ekonomi, ukuran ekonomi
umumnya direpresentasikan oleh Produk Domestik Bruto (GDP), sedangkan
jarak digunakan sebagai proksi biaya perdagangan, termasuk biaya transportasi,

informasi, dan transaksi.

Dalam perkembangannya, Gravity Model terbukti memiliki daya jelaskan yang
sangat kuat dan konsisten secara empiris. Anderson (1979) memberikan
landasan teoretis awal dengan menunjukkan bahwa gravity equation dapat
diturunkan dari perilaku konsumen dan produsen dalam kerangka perdagangan
internasional. Selanjutnya, E. J. Anderson & Wincoop (2001) memperkuat
dasar teoritis model ini melalui pengenalan konsep multilateral resistance, yang
menekankan bahwa perdagangan bilateral tidak hanya dipengaruhi oleh
hambatan antara dua negara, tetapi juga oleh hambatan perdagangan negara
tersebut terhadap mitra dagang lainnya secara global. Dengan demikian,
Gravity Model tidak lagi dipandang sekadar sebagai model empiris, melainkan

memiliki fondasi mikroekonomi yang kuat.

Secara umum, Gravity Model digunakan untuk menganalisis berbagai bentuk
interaksi ekonomi lintas negara. Penggunaan paling umum adalah untuk
menganalisis arus perdagangan bilateral, baik ekspor maupun impor. Selain itu,
model ini juga banyak digunakan dalam studi investasi asing langsung (Foreign
Direct Investment), pariwisata internasional, serta keterkaitan dalam global
value chains. Leitdo (2024) menegaskan bahwa fleksibilitas Gravity Model
memungkinkan peneliti untuk memasukkan berbagai variabel tambahan, seperti
perjanjian perdagangan bebas, kesamaan bahasa, dan kedekatan institusional,
sehingga model ini relevan untuk analisis kebijakan ekonomi dan

pembangunan.
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Secara matematis, bentuk dasar Gravity Model dapat dituliskan sebagai berikut:

T = G X GD;%TGI;PJ ........................................................................................ (4)
Keterangan:

Tjj : Volume perdagangan antar negara i dan negara j

GDPi : Ukuran ekonomi negara i

GDPj : Ukuran ekonomi negara j

DISTij : Jarak geografis antara kedua negara

G : Konstanta

Meskipun gravity model sangat kuat secara empiris, selama beberapa dekade
model ini dikritik karena kurang memiliki penjelasan mikroekonomi yang
memadai, khususnya terkait stabilitas elastisitas jarak yang mendekati minus
satu. Chaney (2021) memberikan kontribusi penting dengan menjelaskan
bahwa gravity equation muncul secara endogen dari jaringan produksi dan
perdagangan antar perusahaan. Dalam model tersebut, perusahaan besar
memiliki jaringan pemasok dan konsumen yang lebih luas dan cenderung
mengekspor ke jarak yang lebih jauh. Dengan distribusi ukuran perusahaan
yang mengikuti Zipf’s Law, hubungan perdagangan agregat secara alami
menjadi berbanding terbalik dengan jarak, tanpa bergantung pada asumsi

spesifik mengenai teknologi transportasi.

Dalam konteks ekonomi pembangunan, gravity model memiliki peran penting
dalam menganalisis integrasi ekonomi, perdagangan negara berkembang, serta
dampak kebijakan perdagangan dan infrastruktur. Survei literatur oleh (Leitdo,
2024) menunjukkan bahwa gravity model tidak hanya digunakan untuk
perdagangan barang, tetapi juga untuk menganalisis investasi asing langsung
(FDI), pariwisata, dan keterkaitan dalam global value chains (GVCs). Oleh
karena itu, gravity model menjadi kerangka analisis yang relevan untuk menilai
bagaimana ukuran ekonomi, jarak, dan kebijakan dapat memengaruhi peluang
pembangunan dan integrasi ekonomi suatu negara dalam sistem perdagangan

global.
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2.1.6 Peran dan Fungsi Pemerintah

Smith (1937) menekankan bahwa negara memiliki fungsi utama, yaitu: menjaga
pertahanan dan keamanan nasional, menyelenggarakan system peradilan yang
adil, serta menyediakan barang dan jasa publik yang tidak dapat disediakan
secara efisien oleh sektor swasta. Funsgi-fungsi ini menjadi dasar bagi
keberlanbsungan sebuah negara dan kesejahteraan masyarakatnya. Selain itu,
baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah memiliki tanggung jawab
besar dalam menjamin pelayanan publik yang berkualitas dan berkeadilan

(Enita & Sari, 2021).

Sejalan dengan hal-hal tersebut, Musgrave (1989) mengklasifikasikan peran
pemerintah ke dalam tiga dimensi utama. Pertama, fungsi alokasi, yaitu upaya
pemerintah dalam mendistribusikan sumber daya agar dapat digunakan secara
optimal. Kedua, fungsi distribusi, yang berkaitan dengan pemerataan
pendapatan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui kebijakan
fiscal. Ketiga, fungsi stabilitasi, yaitu menjagan stabilitas makroekonomi
melalui penciptaan lapangan kerja, pengendalian inflasi, serta pencapaian
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. (Rodrik, 2021) menekankan bahwa
institusi dan kebijakan publik yang kuat berperan penting dalam menciptakan
stabilitas ekonomi, terutama di negara berkembang. Sementara itu, (Al-Saadi &
Khudari, 2024) menunjukkan bahwa efektibitas belanja pemerintah
berhubungan erat dengan kinerja ekonomi suatu negara, di mana tata kelola
fiscal yang baik mampu meningkatkan efisiensi dan mendorong pertumbuhan

jangka panjang.
2.1.7 Intensitas Konflik

Intensitas konflik merujuk pada tingkat eskalasi dan besarnya dampak konflik
dalam suatu ruang dan periode waktu tertentu. Konsep ini menegaskan bahwa
konflik tidak cukup dipahami dari keberadaannya saja, melainkan dari frekuensi
kejadian, tingkat kekerasan, dan konsekuensi sosial yang ditimbulkan. Dalam
kajian konflik berbasis peristiwa, perubahan intensitas konflik sering dianalisis
secara temporal untuk melihat bagaimana konflik merespons kondisi eksternal

dan kebijakan tertentu. Studi oleh Bloem & Salemi (2021)ssmenunjukkan
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bahwa intensitas konflik dapat mengalami fluktuasi dalam jangka pendek, tetapi
cenderung kembali ke pola sebelumnya, sehingga menegaskan sifat konflik

yang dinamis dan kontekstual.

Salah satu indikator paling lazim untuk mengukur intensitas konflik adalah
jumlah korban jiwa, karena indikator ini bersifat kuantitatif dan langsung
merepresentasikan dampak kekerasan. Dalam tren kekerasan terorganisir
global, angka fatalitas digunakan untuk menunjukkan tingkat keparahan
konflik; misalnya, UCDP mencatat total kematian akibat kekerasan terorganisir
pada 2024 sekitar 160 ribu dan menjelaskan bagaimana angka tersebut tetap
berada pada level tinggi dalam konteks pasca-1989. Selain itu, kajian tersebut
juga menekankan adanya tantangan klasifikasi korban (sipil vs kombatan) yang
membuat pembacaan intensitas berbasis fatalitas perlu disertai kehati-hatian

metodologis (Davies et al., 2025)

Selain fatalitas, intensitas konflik juga dapat dibaca melalui tingkat ketegangan
dalam periode tertentu, misalnya dengan melihat perubahan pola dan jumlah
kejadian konflik (bentrokan, kekerasan terhadap warga sipil, demonstrasi,
kerusuhan) dari waktu ke waktu. Studi berbasis data peristiwa konflik (ACLED)
menunjukkan bahwa tren konflik dapat mengalami penurunan atau peningkatan
jangka pendek karena faktor situasional-—contohnya pada fase awal pandemi
terjadi penurunan global yang kemudian kembali ke level sebelumnya—yang
mengindikasikan bahwa “ketegangan” bersifat dinamis dan penting untuk
dianalisis dalam kerangka waktu yang jelas. Dengan menggabungkan indikator
korban jiwa dan ketegangan periodik, pengukuran intensitas konflik menjadi
lebih komprehensif karena menangkap dampak langsung sekaligus dinamika

eskalasi (Bloem & Salemi, 2021).

2.1.8 PDB Perkapita

Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita merupakan indikator ekonomi yang
digunakan untuk menggambarkan tingkat kesejahteraan ekonomi rata-rata
penduduk suatu negara. GDP per kapita dihitung dengan membagi total nilai
GDP dengan jumlah penduduk dalam periode tertentu (Emalia, 2012) , yang
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secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

GDP

GDP Per Kapitd = ——————————— ettt e (%)
Jumlah Penduduk

Keterangan ;

GDP Per Kapita : Rata-rata pendapatan atau output ekonomi per penduduk
GDP : Total nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu
wilayah.

Jumlah Penduduk : Total penduduk pada periode tertentu.

Indikator ini mencerminkan rata-rata output ekonomi yang dihasilkan oleh
setiap individu dan sering digunakan sebagai proksi standar hidup masyarakat.
Menurut Mankiw (2021), negara dengan GDP per kapita yang tinggi umumnya
memiliki tingkat produktivitas dan kemampuan ekonomi yang lebih baik,
sehingga indikator ini banyak digunakan dalam analisis ekonomi makro dan
studi pembangunan. Dalam konteks pembangunan ekonomi, GDP per kapita
berperan penting dalam menilai kemajuan ekonomi suatu wilayah dari waktu
ke waktu serta membandingkan tingkat kesejahteraan antarnegara. Todaro dan
Smith (2020) menjelaskan bahwa peningkatan GDP per kapita menunjukkan
adanya pertumbuhan ekonomi yang berpotensi meningkatkan pendapatan

masyarakat, kesempatan kerja, dan akses terhadap layanan publik.

Selain itu, lembaga internasional sepertt World Bank menggunakan GDP per
kapita sebagai dasar klasifikasi negara ke dalam kelompok pendapatan rendah,
menengah, dan tinggi, yang selanjutnya menjadi rujukan dalam perumusan
kebijakan pembangunan dan pemberian bantuan internasional. Meskipun
banyak digunakan, GDP per kapita memiliki keterbatasan dalam mencerminkan
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Stiglitz, Sen, dan Fitoussi (2018)
menegaskan bahwa indikator ini tidak memperhitungkan distribusi pendapatan,
kualitas lingkungan, serta aspek non-ekonomi seperti kesehatan dan
pendidikan. Akibatnya, nilai GDP per kapita yang tinggi tidak selalu
mencerminkan kesejahteraan yang merata di dalam masyarakat. Oleh karena

itu, dalam penelitian ekonomi dan pembangunan, penggunaan GDP per kapita
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perlu dikombinasikan dengan indikator lain seperti Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) dan rasio Gini agar analisis kesejahteraan menjadi lebih

komprehensif dan akurat.

2.1.9 Investasi

Investasi merupakan salah satu komponen utama dalam perekonomian makro
yang berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Dalam konteks ekonomi, investasi didefinisikan sebagai pengeluaran untuk
barang modal yang digunakan untuk meningkatkan kapasitas produksi dalam
jangka panjang. Jenis investasi yang utama adalah investasi domestik dan
investasi asing langsung (FDI). Peningkatan tingkat investasi berkontribusi
pada penambahan stok modal dalam perekonomian, yang selanjutnya akan
meningkatkan kapasitas produksi barang dan jasa. Dengan bertambahnya stok
modal, produktivitas sektor-sektor utama dalam perekonomian akan mengalami
peningkatan, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan ekonomi (Leitao,

2024).

Dampak dari investasi terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari
peningkatan jumlah modal yang digunakan dalam proses produksi. Dalam teori
ekonomi, semakin tinggi tingkat investasi, semakin besar stok kapital yang
tersedia untuk meningkatkan produksi. Selain itu, dalam model gravitasi yang
diterapkan pada perdagangan internasional, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi aliran investasi, seperti ukuran ekonomi, kedekatan geografis,
dan hubungan perdagangan antarnegara. Investasi asing, khususnya, tidak
hanya meningkatkan jumlah modal, tetapi juga dapat membawa teknologi dan
pengetahuan baru yang membantu meningkatkan efisiensi dan daya saing

ekonomi (Leitdo, 2024).

Keunggulan utama dari investasi adalah kemampuannya untuk mentransfer
teknologi, yang dapat meningkatkan kualitas produksi di negara penerima.
Investasi asing langsung (FDI) memberikan kesempatan bagi negara penerima
untuk mengakses teknologi canggih dan manajemen yang lebih efisien, yang

pada akhirnya dapat mempercepat perkembangan sektor industri dan jasa
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domestik. Oleh karena itu, FDI memiliki potensi untuk meningkatkan kapasitas
produksi serta memperbaiki infrastruktur negara, yang berkontribusi pada
peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) dan mendukung pertumbuhan
ekonomi jangka panjang (Dinh et al., 2023).

Meskipun investasi dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi agar
investasi dapat mengalir dengan optimal. Faktor-faktor seperti ketidakstabilan
politik, kebijakan ekonomi yang tidak konsisten, serta kondisi infrastruktur
yang kurang memadai dapat menghambat aliran investasi. Ketidakpastian
politik dan ketidakjelasan dalam kebijakan perpajakan serta regulasi dapat
menurunkan minat investor asing untuk menanamkan modal mereka. Oleh
karena itu, kestabilan politik dan kebijakan ekonomi yang jelas dan konsisten

sangat penting untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif (Kiptoo, 2024)

Secara keseluruhan, meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, dampak
positif dari investasi terhadap pertumbuhan ekonomi sangat besar. Peningkatan
investasi dapat mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan,
menciptakan lapangan pekerjaan, serta meningkatkan daya saing negara dalam
pasar global. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung investasi, dengan kebijakan yang jelas, stabilitas
politik, serta infrastruktur yang memadai, agar dapat menarik lebih banyak
investasi dan memaksimalkan manfaatnya bagi perekonomian negara (Leitdo,

2024).

2.1.10 Inflasi

Inflasi merupakan salah satu fenomena ekonomi yang memiliki dampak luas
terhadap perekonomian suatu negara, baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Secara umum, inflasi menggambarkan kenaikan harga barang dan jasa
secara berkelanjutan dalam suatu perekonomian. Inflasi dapat mempengaruhi
daya beli masyarakat, mengubah pola konsumsi, serta mempengaruhi
keputusan investasi dan kebijakan ekonomi. Dalam konteks ekonomi makro,

hubungan antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi telah menjadi subjek
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perdebatan yang intens dalam literatur ekonomi. Banyak teori yang mengkaji
dampak inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi, baik secara positif maupun

negatif.

Secara teoritis, inflasi dapat memiliki dampak positif pada perekonomian jika
tingkatnya terkendali dan stabil. Inflasi moderat diyakini dapat merangsang
permintaan agregat, mendorong konsumsi dan investasi, serta meningkatkan
produksi jangka pendek. Barro (1995) menyatakan bahwa inflasi yang tinggi
dapat berdampak buruk pada pertumbuhan ekonomi jangka panjang, di mana
inflasi yang meningkat akan mengurangi investasi dan memperlambat
pertumbuhan ekonomi. Lebih lanjut, Javier Andres & Ignacio Hernando, (2021)
menemukan bahwa meskipun inflasi moderat mungkin dapat meningkatkan
output jangka pendek, pada tingkat inflasi yang tinggi, dampaknya cenderung
negatif, mengurangi efisiensi faktor produksi dan memperburuk ketidakpastian

ekonomi.

Teori Kurva Phillips yang dikemukakan oleh A.W. Phillips pada tahun 1958
menggambarkan hubungan antara inflasi dan pengangguran, yang dalam
banyak kasus, memberikan gambaran positif tentang inflasi rendah yang dapat
menurunkan tingkat pengangguran. Namun, teori ini sering diperdebatkan
dalam kondisi inflasi tinggi. Monetarist, seperti yang dijelaskan oleh Collins &
Broten (1968), berargumen bahwa inflasi yang terus-menerus akan merusak
pertumbuhan ekonomi karena mengurangi efektivitas kebijakan moneter dan
menyebabkan ketidakstabilan makroekonomi. Selain itu, teori kuantitas uang
(QTM) yang dikemukakan oleh Fisher (1991) menjelaskan bahwa inflasi dapat
meningkat apabila jumlah uang yang beredar melebihi tingkat produksi barang
dan jasa, yang pada akhirnya dapat merugikan daya beli uang dan

memperlambat pertumbuhan ekonomi.

Dalam penelitian empiris di Indonesia, Simanungkalit (2021) menemukan
bahwa inflasi yang tidak terkendali memiliki dampak negatif terhadap daya beli
masyarakat, yang pada gilirannya mengurangi konsumsi dan menghambat

investasi. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Sujatmiko et al. ( 2025), yang
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menyatakan bahwa inflasi yang tinggi dapat menurunkan stabilitas ekonomi dan
memperlambat pertumbuhan ekonomi. Mereka menekankan pentingnya
pengendalian inflasi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Selain itu, Shakhaowat Hossin (2023) dalam studi tentang
Bangladesh menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
inflasi dan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Inflasi yang terlalu
tinggi menyebabkan penurunan tingkat investasi, yang berdampak pada

rendahnya akumulasi kapital yang diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi.

Hubungan antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi dapat digambarkan dengan
rumus Cobb-Douglas dalam konteks produksi, yang mencakup faktor kapital
(K), tenaga kerja (L), dan teknologi (A), dimana efisiensi produksi akan
terganggu jika inflasi terlalu tinggi. Peningkatan inflasi yang melebihi batas
toleransi dapat menurunkan tingkat akumulasi faktor produksi yang mengarah
pada penurunan pertumbuhan ekonomi. Sebagai contoh, perang atau
ketidakstabilan di wilayah penghasil minyak seperti Timur Tengah sering kali
menyebabkan lonjakan harga minyak mentah, yang mempengaruhi
perekonomian global dan pasar domestic (Ogede, 2021). Harga minyak juga
dipengaruhi oleh faktor teknis dan fundamental, seperti tingkat permintaan

global, kebijakan OPEC, dan kondisi mata uang global (Ben Salem et al., 2022).

2.1.11 Harga Minyak

Harga minyak merupakan indikator penting dalam perekonomian global,
terutama bagi negara-negara pengimpor minyak seperti Indonesia. Fluktuasi
harga minyak sering kali mencerminkan perubahan dalam kondisi ekonomi
global, ketegangan geopolitik, serta kebijakan negara penghasil minyak (Ben
Salem et al., 2022) Sebagai contoh, perang atau ketidakstabilan di wilayah
penghasil minyak seperti Timur Tengah sering kali menyebabkan lonjakan
harga minyak mentah, yang mempengaruhi perekonomian global dan pasar
domestik (Ogede, 2021). Harga minyak juga dipengaruhi oleh faktor teknis dan
fundamental, seperti tingkat permintaan global, kebijakan OPEC, dan kondisi
mata uang global (Ben Salem et al., 2022).
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Harga minyak yang tinggi dapat mengurangi daya beli konsumen dan
meningkatkan biaya produksi barang dan jasa, yang pada gilirannya dapat
memperlambat pertumbuhan ekonomi. Di negara pengimpor minyak, seperti
Indonesia, harga minyak yang tinggi sering kali berdampak pada inflasi dan
ketidakstabilan neraca perdagangan. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani
et al. (2025) menunjukkan bahwa fluktuasi harga minyak dunia sangat
berpengaruh terhadap nilai impor barang konsumsi, yang memengaruhi daya

beli masyarakat dan sektor konsumsi domestic.

Sebaliknya, penurunan harga minyak dapat memberikan manfaat berupa
pengurangan biaya energi dan meningkatkan daya saing industri domestik.
Menurut Gamtessa & Guliani (2024), di negara pengimpor minyak, penurunan
harga minyak dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang
dengan menurunkan biaya produksi dan merangsang permintaan domestik.
Namun, dampak jangka pendek dan jangka panjangnya bergantung pada
ketergantungan negara terhadap energi impor dan kebijakan fiskal yang
diterapkan. Beberapa teori ekonomi menjelaskan hubungan antara harga
minyak dan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori pertumbuhan neoklasik,
peningkatan harga energi dipandang sebagai faktor yang mengurangi
produktivitas dan memperlambat akumulasi modal dalam perekonomian
(Bretschger, 2025). Menurut teori ini, kenaikan harga minyak akan mengurangi
kapasitas produksi karena biaya input yang lebih tinggi, yang pada gilirannya
menghambat pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang (Gamtessa &

Guliani, 2024).

Dalam konteks negara berkembang, seperti Indonesia, penelitian yang
dilakukan oleh Edy Soesanto et al. (2024) mengemukakan bahwa fluktuasi
harga minyak memengaruhi perekonomian melalui kanal inflasi dan neraca
perdagangan, yang berujung pada penurunan investasi dan konsumsi domestik.
Kenaikan harga minyak, menurut teori ini, juga dapat menyebabkan pergeseran
pendapatan dari sektor konsumsi ke sektor energi, yang mengurangi permintaan

untuk barang dan jasa lainnya.
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Harga minyak tidak hanya berdampak pada makroekonomi, tetapi juga pada
sektor-sektor tertentu, seperti transportasi, manufaktur, dan energi. Ogede
(2021) menemukan bahwa volatilitas harga minyak memiliki dampak
signifikan pada sektor manufaktur dan transportasi di Nigeria, dengan
perubahan harga minyak yang mendalam memengaruhi aktivitas produksi dan
distribusi barang. Studi ini menunjukkan bahwa negara-negara pengimpor
minyak yang sangat bergantung pada energi fosil, seperti Indonesia, harus
menghadapi dampak dari lonjakan harga minyak, yang berpotensi
memperburuk ketimpangan ekonomi dan memperlambat pemulihan sektor-

sektor industri domestik.

Harga minyak memiliki pengaruh yang besar terhadap perekonomian global
dan domestik, dengan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Penurunan harga minyak dapat merangsang pertumbuhan ekonomi, terutama di
negara-negara pengimpor minyak, sementara kenaikan harga minyak dapat
menurunkan daya beli dan meningkatkan biaya produksi, yang memperlambat
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, penting bagi negara-negara ini untuk
mengembangkan kebijakan energi yang berkelanjutan, serta strategi untuk
mengurangi ketergantungan pada energi impor dan meningkatkan efisiensi

energi dalam rangka menjaga stabilitas ekonomi (Handayani et al., 2025)

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini memberikan analisis menyeluruh terhadap penelitian sebelumnya,
dengan fokus pada temuan dan relevansinya dengan penelitian saat ini. Tabel

yang disediakan adalah tunjauan empirin dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Metode Variabel Hasil
Batool Israel-Hamas  Mixed- Disrupsi Konflik
(2025) Conflict: method (data perdaganga Israel-Hamas
Impacts on perdagangan, n, Harga memicu
World harga energi, ketidakstabila
Economy komoditas,w Pasar n ekonomi
awancara finansial global melalui

ahli) kenaikan
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Peneliti

Judul

Metode

Variabel

Hasil

harga energi,
volatilitas
pasar
keuangan,
inflasi,
gangguan
rantai pasok,
dan
perlambatan
ekonomi
dunia.

Ostanin-
Golovnya
& Tekeeva
(2025)

The Impact of
the Palestine—
Israel Conflict
on the Middle
East Oil
Market

Analisis
geopolitik
dan pasar
energi

Harga
minyak,
Produksi
OPECH,
Stabilitas
energi

Eskalasi
konflik Israel—
Palestina
meningkatkan
harga minyak
global,
memperkuat
volatilitas
pasar energi,
dan
menimbulkan
risiko  krisis
energi
internasional
jika  konflik
meluas.

Karuna &
Fernandes
(2025)

Impact of the
Israel—
Palestine
Conflict on
Israel and Its
Trade
Relations with
India

Analisis
deskriptif
kuantitatif
menggunaka
n data
sekunder

GDP,
Inflasi,
Penganggu
ran,
Ekspor,
Impor

Konflik secara
signifikan
mengganggu
perekonomian
Israel dan
hubungan
dagang Israel—
India melalui
penurunan
volume
perdagangan,
peningkatan
inflasi, dan
perlambatan
pertumbuhan
ekonomi.

Aziz et al.
(2024)

Detection of
the Palestine—
Israel Conflict
on Economic

Kuantitatif
dengan
model VAR
(time series)

Inflasi,
Nilai
Tukar,
PHK,

Konflik
Palestina—
Israel
memengaruhi
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Peneliti Judul Metode Variabel Hasil
Stability in Cadangan  stabilitas
Indonesia Devisa, ckonomi
[HSG Indonesia
dalam jangka
menengah dan
panjang,
terutama
melalui inflasi
dan nilai tukar
akibat tekanan
global dan
kenaikan
harga energi.
Hakan et Investment and  Fixed effect =~ Domestic ~ Investasi
al. (2024)  Economic model investment, domestik dan
Growth Nexus FDI, asing (FDI)
in Nigeria Security berkontribusi
threats, positif
Economic  terhadap
growth pertumbuhan
ekonomi,
tetapi
ancaman
keamanan
mengurangi
pengaruh
positif
tersebut.
Ceylanet  Investment and Vector Error  Domestic Ancaman
al. (2023)  Economic Correction investment, keamanan
Growth Nexus  Model FDI, mengurangi
in Nigeria: A (VECM) Security dampak
Moderation threats, positif
Analysis of Economic  investasi
Security growth terhadap
Threats pertumbuhan
ekonomi  di
Nigeria,
dengan FDI
terpengaruh
secara
signifikan.
Yoganandh Global Analisis GDP, Oil Konflik
am (2023)  Economic teoritis Prices, Hamas-Israel
Recession and  makroekono  Financial menyebabkan
Hamas—Israel  mi dengan Markets, ketidakstabila
Conflict data Palestinian n harga
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Peneliti

Judul

Metode

Variabel

Hasil

Affecting GDP
Growth, Oil
Prices,
Financial
Markets, and
Palestinian
Economic
Development —
An Assessment

sekunder

Economic
Developme
nt

minyak
global,
memengaruhi
pasar
finansial,
inflasi,  dan
supply chain,
serta
merugikan
perekonomian
Palestina.

Kristina
Petrova et
al. (2023)

“The ‘Conflict
Trap’ Reduces
Economic
Growth in the
Shared
Socioeconomic
Pathways”

Simulasi
dinamis dan
regresi (fixed
effects OLS,
model
probabilitas
konflik)
berbasis
proyeksi SSP

Konflik
bersenjata
(insiden &
durasi),
GDP per
kapita,
pertumbuh
an
ekonomi,
pendidikan,
populasi

Konflik
bersenjata
secara
signifikan
menurunkan
pertumbuhan
ekonomi
(sekitar 2%
per tahun
konflik) dan
dalam jangka
panjang dapat
menurunkan
proyeksi GDP
per kapita
hingga 25—
35%. Negara
dengan risiko
konflik tinggi
terjebak
dalam conflict
trap, yaitu
siklus di mana
konflik
menekan
pertumbuhan,
dan
pertumbuhan
rendah
meningkatkan
risiko konflik
berulang.

Jafarzadeh
& Shuquan
(2021)

The Effect of
Internal and
External
Conflicts on

Hausman
test, Estimasi
dengan data
dari World

Internal
conflicts,
External
conflicts,

Konflik
internal
eksternal
memiliki

dan
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Peneliti Judul Metode Variabel Hasil

the Country Bank (1996— Trade dampak

Trade and 2016) (imports, negatif pada

Economic exports), perdagangan

Growth: Case Economic  dan

from Emerging Growth pertumbuhan

and Developed ekonomi baik

Countries di negara
berkembang
maupun

negara maju.

2.3 Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam menilai

tingkat pembangunan suatu negara maupun kawasan regional, khususnya pada

negara-negara yang terdampak konflik dan mengalami slipover effect. Percepatan

pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal maka

kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

Konflik Israel-Palestina

]

.

Perdagangan (Y1)

GDP (Y2)

T

T

1 t

.T‘

T

PDB Per Kapita Investasi

Inflasi

Harga Minyak

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan Gambar 2.1 penelitian ini berfokus pada analisis dampak konflik

Israel—Palestina terhadap Perdagangan dan Produk Domestik Bruto.

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah dan landasan teori yang telah diajukan

sebelumnya makan dapat dikemukakan beberapa hipotesis sebagai berikut:
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. HI1: Diduga variabel Korban Jiwa (KJ) berpengaruh negatif terhadap
perdagangan dan Produk Domestik Bruto.

. H2: Diduga variabel keterbukaan perdagangan (TO) berpengaruh positif
terhadap Produk Domestik Bruto.

. H3: Diduga variabel PDB per kapita (GDPK) berpengaruh positif terhadap
keterbukaan perdagangan.

. H4: Diduga variabel investasi (INV) berpengaruh positif terhadap
keterbukaan perdagangan dan berpengaruh positif terhadap Produk Domestik
Bruto.

. H5: Diduga variabel inflasi (INF) diduga berpengaruh positif terhadap
keterbukaan perdagangan dan berpengaruh positif terhadap Produk Domestik
Bruto.

. H6: Diduga variabel harga minyak (HM) berpengaruh positif terhadap
keterbukaan perdagangan dan berpengaruh positif terhadap Produk Domestik
Bruto.

. H7: Diduga variabel Intensitas Konflik (IK) berpengaruh positif keterbukaan
perdagangan dan berpengaruh positif terhadap Produk Domestik Bruto.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data
panel, yaitu gabungan data time series dan cross section yang memungkinkan
analisis lebih komprehensif terhadap dinamika antar waktu dan antar negara.
Data yang digunakan merupakan data sekunder dari sumber terpercaya.
Penelitian ini mencakup periode 2010-2024 dengan sampel 8 negara di
kawasan MENA, yaitu Mesir, Jordania, Uni Emirat Arab (UAE), Arab Saudi,
Lebanon, Qatar, Maroko, dan Tunisia. Data yang dianalisis meliputi
keterbukaan perdagangan, produk domestik bruto, jumlah korban jiwa, GDP
per kapita, inflasi, investasi, harga minyak, serta variabel dummy intensitas
konflik. Seluruh data diperoleh dari lembaga internasional seperti World Bank
dan U.S. Energy Information Administration sehingga memiliki validitas yang
tinggi.

3.2 Data dan Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari berbagai instansi dan lembaga resmi yang kredibel, baik di
tingkat nasional maupun internasional. Data sekunder dipilih karena memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi serta telah melalui proses
pengolahan dan publikasi oleh lembaga terkait. Seluruh data yang digunakan
telah disesuaikan dan diolah agar memiliki keseragaman satuan dan periode
waktu, sehingga dapat dianalisis secara sistematis dan menghasilkan temuan
yang akurat. Rincian sumber data untuk masing-masing variabel dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 3. 1 Data dan Sumber Data

Variabel Sumber Data Satuan Simbol
Keterbukaan Perdagangan World Bank % TO
PDB World Bank $ EG
Jumlah Korban Jiwa Journal Jiwa KJ
PDB Per Kapita World Bank $ GDPK
Investasi World Bank % INV
Inflasi World Bank % INF
Harga Minyak EIA $ HM

Data dari Tabel 3.1 variabel penelitian ini merupakan data sekunder yang telah
tersedia dalam bentuk publikasi daring dari World Bank, EIA serta sumber
terpercaya. Data indikator Keterbukaan Perdagangan, GDP, GDP per kapita,
Inflasi, Investasi, serta Harga Minyak sudah tersedia dalam bentuk time series
dan cross section. Penelitian ini menggunakan data panel dengan rentang waktu
tahun 2010 hingga 2024, yang merupakan kombinasi antara data deret waktu
(time series) dan data antar 8 negara (cross section) untuk memberikan hasil

analisis yang lebih robust dan komprehensif.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini memuat penjelasan secara
spesifik mengenai setiap variabel yang digunakan. Uraian tersebut mencakup
pengertian variabel, sumber data yang digunakan, serta satuan pengukuran yang
diterapkan, sehingga proses penelitian dapat dilakukan secara sistematis,
terarah, dan konsisten.
1. Variabel Dependen
a. Keterbukaan Perdagangan
Keterbukaan perdagangan (trade openness) mengukur sejauh mana
suatu negara terbuka terhadap perdagangan internasional, yang
umumnya dinyatakan sebagai rasio antara ekspor dan impor

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Setiawan et al., 2023).
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Rumus untuk menghitungnya adalah:

Trade = 220 M0 o 00 oo (6)
PDB

Di mana Ekspor dan Impor merujuk pada nilai total barang dan jasa
yang diperdagangkan dengan negara lain, dan PDB adalah Produk
Domestik Bruto negara tersebut. Semakin besar nilai trade openness,
semakin tinggi tingkat keterbukaan ekonomi negara tersebut
terhadap perdagangan global.

. Produk Domestik Bruto (GDP)

Produk Domestik Bruto (GDP) merupakan indikator yang
digunakan untuk mengukur ukuran dan tingkat aktivitas ekonomi
suatu negara. Dalam penelitian ini, GDP diukur berdasarkan nilai
Produk Domestik Bruto dalam satuan miliar dolar Amerika Serikat
(US$) pada harga konstan, sehingga mencerminkan nilai riil

produksi barang dan jasa tanpa terdistorsi oleh inflasi.

GDP =CH+ T4+ G+ (X —=M) oo, (7)
Keterangan:

Y : Gross Domestic Produt

C : Konsumsi (Consumtion)

I : Investasi (Investment)

G : Pembelian Pemerintah (Governance Purchase)
NX : Ekspor Neto (Net Export) dihitung dengan

menguragkan nilai impor dengan nilai expor
Penggunaan GDP dalam nilai absolut bertujuan untuk
menggambarkan kapasitas ekonomi suatu negara yang dapat
mempengaruhi aktivitas perdagangan internasional. Data GDP
diperoleh dari World Development Indicators (WDI) yang
diterbitkan oleh World Bank, yang menyediakan data ekonomi

makro secara konsisten dan dapat dibandingkan antar negara.
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2. Variebel Independen
a. Korban Jiwa
Korban jiwa merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur
dampak langsung dari konflik bersenjata. Jumlah korban jiwa
mencerminkan tingkat kekerasan yang terjadi dalam suatu konflik,
di mana semakin tinggi jumlah korban, semakin besar tingkat
gangguan terhadap aktivitas ekonomi dan sosial. Data korban jiwa
diperoleh dari sumber internasional seperti Uppsala Conflict Data
Program dan sumber jurnal tervalidasi yang menyediakan informasi
terkait konflik bersenjata di berbagai negara. Variabel ini digunakan
sebagai proksi kuantitatif untuk menangkap intensitas konflik secara
langsung (Trinn & Wencker, 2018).
b. Intensitas Konflik

Intensitas konflik dalam penelitian ini juga diukur menggunakan
variabel dummy yang merepresentasikan periode “tahun panas”,
yaitu tahun-tahun ketika terjadi eskalasi konflik yang signifikan.
Variabel dummy ini diberikan nilai 1 untuk tahun dengan tingginya
intensitas konflik. dan 0 untuk tahun dengan kondisi relatif stabil.
Penggunaan dummy tahun panas bertujuan untuk menangkap
dampak tidak langsung dari konflik geopolitik, seperti ketegangan
politik dan ketidakpastian ekonomi yang tidak selalu tercermin dari
jumlah korban jiwa. Data intensitas konflik diperoleh dari berbagai
sumber seperti Global Peace Index, Uppsala Conflict Data

Program, serta publikasi jurnal terkait konflik internasional.

Tabel 3. 2 Tabulasi Data Dummy Intensitas Konflik

Tahun Tabulasi Jumlah
Dummy Intensitas Korban
Konflik Jiwa

2010 0 103
2011 0 135
2012 1 267
2013 0 45
2014 1 2417
2015 0 200
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Tahun Tabulasi Jumlah
Dummy Intensitas Korban
Konflik Jiwa
2016 0 121
2017 0 94
2018 0 313
2019 0 150
2020 0 33
2021 1 360
2022 0 212
2023 1 63.890
2024 1 37.260
data diolah 2026

3. Variabel Kontrol
a. PDB/Kapita
Domestik Bruto per kapita (PDB/Kapita) mengukur nilai total
barang dan jasa yang diproduksi suatu negara dibagi dengan jumlah
penduduk. PDB per kapita memberikan gambaran umum tentang

tingkat kesejahteraan ekonomi rata-rata penduduk di suatu negara.

GDP per Capita = Popf;ﬁ ..................................................... (8)
Keterangan:

GDP Per Kapita : Rata-rata pendapatan atau output ekonomi
per penduduk

GDP : Total nilai barang dan jasa yang dihasilkan

dalam suatu wilayah.

Jumlah Penduduk : Total penduduk pada periode tertentu.

Data ini biasanya diukur dalam dolar AS dan dapat diperoleh dari
World Bank atau IMF, yang menyediakan data historis dan
perbandingan antar negara. PDB per kapita yang tinggi biasanya
mengindikasikan tingkat pendapatan yang lebih tinggi dan standar
hidup yang lebih baik.

b. Investasi
Investasi merupakan pengeluaran yang dilakukan untuk menambah

stok modal dalam suatu perekonomian, seperti pembangunan
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infrastruktur, mesin, dan peralatan produksi. Investasi berperan
penting dalam meningkatkan kapasitas produksi serta mendorong

pertumbuhan ekonomi dan aktivitas perdagangan.

Total Investasi

Investasi = ——5 X 100 o 9)

Keterangan:

Investasi (%) : rasio kontribusi investasi terhadap PDB

Total Investasi: jumlah seluruh investasi dalam periode tertentu
PDB : total output ekonomi suatu negara

Dalam penelitian ini, investasi diukur menggunakan Gross Fixed
Capital Formation (GFCF) yang dinyatakan sebagai persentase
terhadap PDB (% of GDP). Data investasi diperoleh dari World
Development Indicators (WDI) yang diterbitkan oleh World Bank.
Inflasi

Inflasi merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur
tingkat kenaikan harga barang dan jasa secara umum dalam suatu
perekonomian selama periode tertentu. Inflasi biasanya dinyatakan
dalam bentuk persentase perubahan tahunan dari Indeks Harga
Konsumen (IHK). Tingkat inflasi mencerminkan stabilitas ekonomi

suatu negara yang dapat mempengaruhi aktivitas perdagangan

internasional.

Inflasi = w 100 e (10)
Keterangan:

Inflasi (%)  :tingkat kenaikan harga umum

IHK, : Indeks Harga Konsumen periode sekarang

THK : Indeks Harga Konsumen periode sebelumnya

Dalam penelitian ini, inflasi diukur dalam persentase (%) per tahun
dan diperoleh dari database World Development Indicators (WDI)
yang diterbitkan oleh World Bank.

Harga Minyak Dunia

Harga minyak dunia mengacu pada harga pasar minyak mentah yang

diperdagangkan secara internasional, terutama Brent Crude dan



56

West Texas Intermediate (WTI). Harga minyak dunia dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti permintaan dan pasokan global,
kebijakan OPEC, serta kondisi geopolitik. Data harga minyak dunia
dapat diakses melalui EIA (U.S. Energy Information
Administration) atau Reuters, yang menyediakan informasi terkini
mengenai fluktuasi harga minyak. Harga minyak yang tinggi dapat
mendorong inflasi, sementara harga yang rendah dapat
mempengaruhi pendapatan negara-negara penghasil minyak dan

pasar energi global.

3.4 Metode Analisis
Model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Model 1 Perdagangan
InTO;; =po+P1InK]Ji +L2InGDPK; + [3INF; + B4 INV; +
PsINH My + BelKip F €if e (11)
Model 2 Pendapatan
InGDP;y =Bog+B1InKJiy +B,InT Oy + B3INF; + BLINV; +

BsInH Myt 4 BolKip & €if vevveeveeeenieeienieneeeeeseee e (12)
Keterangan:
TO : Keterbukaan Perdagangan (persen)
GDP : Produk Domestik Bruto (miliar)
GDPK : Produk Domestik Bruto per kapita (miliar)
KJ : Jumlah Korban (jiwa)
INV : Investasi (persen)
INF : Inflasi (persen)
OIL : Harga Minyak Dunia (indeks)
IK : Dummy Intensitas Konflik (0 = tidak, 1 = ya)
1 : Cross Section
t : Time Series
B0 : Konstanta

B1—Pa : Koefisen Regresi



€ : Error term (residual)

3.5 Prosedur Analisis Data

Analisis Data Panel

v

Uji Asumsi Klasik
Uji Chow
+ Ya
Tolak Ho ——»{ Uji Hausman
Tidak l \l/
Tidak
Uji LM ) Tolak Ho
Tolak Ho
FEM
Tidak Ya
CEM REM
Model Terpilih
Uji Hipotesis
Kesimpulan

Gambar 3. 1 Prosedur Analisis Data

3.6 Metode Regresi

57

Pengolahan data panel dalam model regresi umumnya dilakukan melalui tiga
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pendekatan estimasi, yang meliputi:

a. Model Common Effect
Model ini merupakan pendekatan yang paling sederhana dalam analisis data
panel karena memperlakukan gabungan data time series dan cross section
sebagai satu kesatuan tanpa mempertimbangkan adanya perbedaan
karakteristik antarindividu maupun antarperiode. Dengan demikian, model
ini mengasumsikan bahwa setiap unit observasi memiliki karakteristik yang
homogen dan konstan selama periode penelitian. Estimasi model ini dapat
dilakukan secara konsisten menggunakan metode kuadrat terkecil biasa

(OLS). Gujarati (2009) menggambarkan model persamaan common effect

sebagai berikut:

Yie = Bo + B1X1it + B2Xait + BaX3it F €it cooveerveerenieneeieeiese e (13)
Keterangan:

Yit : Variabel terikat individu ke-i dan waktu ke-t

X1it-X2it : Variabel bebas individu ke-i dan waktu ke-t

Bo : Konstanta

Bo, B1, B2 : Koefisies regresi
&it : Eror term individu ke-i dan waktu ke-t

b. Model Fixed Effect
Model efek tetap (Fixed Effect Model) mengasumsikan bahwa perbedaan
antarindividu dapat dikontrol melalui karakteristik khusus yang bersifat
konstan sepanjang waktu. Faktor-faktor yang tidak teramati namun tetap
pada masing-masing individu diakomodasi dengan penambahan variabel
dummy. Dalam estimasinya, metode ini menggunakan pendekatan Least
Squares Dummy Variable (LSDV), dengan asumsi bahwa koefisien slope
variabel independen tetap sama untuk seluruh individu.

c. Model Random Effect
Model efek acak (Random Effect Model) mengestimasi data panel dengan
memperhitungkan kemungkinan adanya korelasi pada komponen error, baik
antarindividu maupun antarwaktu. Perbedaan intersep antarunit ditangkap
melalui komponen kesalahan khusus masing-masing individu. Model ini

diestimasi menggunakan pendekatan Generalized Least Squares (GLS) dan
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sering disebut sebagai Error Component Model (ECM), dengan keunggulan

dalam menangani potensi heteroskedastisitas. Gujarati (2009) menuliskan

persamaan REM yaitu:

Yie = Bo + B1X1it + B2aXoit + BaXzit T €6 T Hit eevver covevveeneeienieneeen, (14)
Yie = Bo + Brxre + Baxoie T B33 T E6 F Wit (15)
Keterangan:

Yit : Variabel terikat untuk unit i dalam waktu t

XTit, X2it, X3it : Variabel bebas untuk unit i dalam waktu t

Bo : Intersep

Bo, B1, B2 : Koefisien slope

it : Eror term individu ke-i dan waktu ke-t

&t : Eror term individu

wt | &t + Uit

3.6.1 Metode Estimasi
Terdapat beberapa pengujian yang digunakan untuk menentukan metode
estimasi regresi data panel yang paling sesuai:
a. Uji Chow
Uji Chow dilakukan untuk membandingkan kelayakan antara Common
Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) dalam mengestimasi
data panel. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model dengan
efek tetap lebih tepat digunakan dibandingkan model tanpa efek individual.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
HO = Model Common Effect (CEM)
Ha = Model Fixed Effect (FEM)
Apabila nilai probabilitas (p-value) lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan (a = 0,05), maka HO ditolak sehingga model yang dipilih adalah
Fixed Effect Model (FEM). Sebaliknya, jika p-value lebih besar dari 0,05,
maka HO tidak ditolak dan model yang dianggap lebih tepat digunakan
adalah Common Effect Model (CEM).
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b. Uji Hausman
Uji Hausman merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk
menentukan model yang paling tepat antara Fixed Effect Model (FEM) dan
Random Effect Model (REM) dalam analisis data panel. Adapun hipotesis
yang diajukan dalam pengujian ini adalah:
HO = Model Random Effect (REM)
Ha = Model Fixed Effect (FEM)
Apabila nilai probabilitas (p-value) lebih kecil dari tingkat signifikansi (o =
0,05), maka HO ditolak sehingga model yang lebih tepat digunakan adalah
FEM. Sebaliknya, jika p-value lebih besar dari 0,05, maka HO tidak ditolak
dan REM dinilai lebih sesuai untuk digunakan.
c. Uji Lagrange Multiplier (LM);
Uji Lagrange Multiplier (LM), yang dikenal sebagai uji Breusch—Pagan,
digunakan untuk menentukan apakah Random Effect Model (REM) lebih
tepat dibandingkan Common Effect Model (CEM) dalam estimasi data
panel. Hipotesis yang diajukan dalam pengujian ini adalah:
HO = Model Common Effect (CEM)
Ha = Model Random Effect (REM)
Apabila nilai probabilitas Breusch—Pagan lebih kecil dari tingkat
signifikansi (a = 0,05), maka HO ditolak sehingga REM dinilai lebih sesuai
digunakan. Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka
HO tidak ditolak dan CEM menjadi model yang dipilih.

3.6.2 Pengujian Asumsi Klasik

Metode Ordinary Least Squares (OLS) merupakan teknik estimasi yang
bertujuan untuk meminimalkan selisih antara nilai prediksi model regresi dan
nilai aktual yang diamati. Hasil estimasi OLS dapat digunakan sebagai dasar
dalam pengambilan maupun perumusan kebijakan. Namun, agar menghasilkan
estimasi yang bersifat tidak bias dan efisien, metode ini harus memenuhi
beberapa asumsi klasik. Pengujian terhadap asumsi-asumsi tersebut dilakukan
untuk memastikan bahwa model regresi yang dihasilkan valid, tidak
menyimpang, serta konsisten secara statistik. (Widarjono, 2018). Pengujian ini

dilakukan melalui beberapa uji, yaitu:
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas residual dilakukan untuk memastikan bahwa distribusi error
dalam model regresi mengikuti distribusi normal, karena hal ini berkaitan
dengan keabsahan uji statistik seperti uji t dan uji F. Dalam penelitian ini,
pengujian normalitas menggunakan metode Skewness-Kurtosis. Menurut
Ananta et al (2023) dalam metode Skewness-Kutrosis data dianggap
terdistribusi normal jika nilai:
Untuk Skewness berada antara -2 antara 2
Untuk Kurtosis berada antara -7 hingga 7
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya hubungan
linier yang kuat antar variabel independen dalam model regresi, yang dapat
melanggar asumsi klasik. Dalam penelitian ini, deteksi multikolinearitas
dilakukan dengan menggunakan matriks korelasi antar variabel
independen). Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
Jika nilai koefisien korelasi antar variabel independen kurang dari
0,80, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
yang serius.
jika nilai koefisien korelasi lebih dari 0,80, maka terdapat indikasi
multikolinearitas yang tinggi dalam model.
Apabila multikolinearitas terdeteksi, maka dapat dilakukan penanganan
seperti menghapus salah satu variabel yang berkorelasi tinggi, melakukan
transformasi data, atau menggabungkan variabel yang memiliki hubungan
kuat.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menunjukkan estimasi koefisien regresi dapat
terganggu, sehingga model regresi linear sederhana menjadi tidak akurat
dan tidak efisien. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
ada ketimpangan pada residual dari satu observasi ke observasi yang lainnya
pada model regresi Hipotesis dalam uji heteroskedastisitas sebagai berikut
Ho: Nilai Prob > a (0,05) tidak terjadi heteroskedastisitas
Ha: Nilai Prob < a (0,05) terjadi heteroskedastisitas
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d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi terjadi ketika terdapat hubungan atau korelasi antara observasi
ke-i dan observasi ke-i-1. Masalah asumsi autokorelasi dapat dideteksi
melalui berbagai jenis analisis, salah satunya adalah Uji Durbin-Waston,
yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya autokorelasi:
Angka DW di bawah -2, artinya terdapat autokorelasi positif.
Angka DW di antara -2 sampai +2, artinya tidak ada autokorelasi.
Angka DW di atas +2, artinya ada autokorelasi negatif.

3.6.3 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan langkah yang penting dalam penelitian yang
bertujuan untuk menentukan hipptesis yang telah dirumuskan apakah dapat
diterima atau ditolak. Proses ini melibatkan analisis data untuk mengevaluasi
kebenaran hipotesis tersebut. Hasil dari pengujian ini dapat dinyatakan
signifikan atau tidak berdasarkan statistik, yang berarti bahwa peneliti dapat
memahami seberapa kuat bukti yang ada untuk mendukung atau menolak
hipotesis asal. Pengujian hipotesis melewati beberapa uji yaitu:
a. UjiT
Uji T adalah uji parsial yang dilakukan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan signifikan antara dua sampel yang diambil dari dua populasi yang
berbeda. Dalam konteks uji signifikansi, jika hasil pengujian statistik
menunjukkan nilai yang berada di daerah kritis, maka hipotesis nol (Ho)
akan ditolak, yang berarti hasil uji tersebut tidak signifikan. Sebaliknya, jika
nilai yang diperoleh berada di luar daerah kritis, maka hipotesis tidak
ditolak, menunjukkan bahwa uji tersebut tidak signifikan (Gujarati & Porter,
2013) . Dalam pelaksanaannya Uji T, nilai Thitung dibandingkan dengan
nilai Ttabel. Nilai Ttabel diperoleh dengan merujuk pada tabel distriibusi
dengan o = 0,05 dan derajat bebas (df) = n-k. Pengujian ini melibatkan
beberapa hipotesis debagai berikut:
Hipotesis 1
Ho: Bl = 0, yang berarti variabel Korban Jiwa tidak berpengaruh
terhadap keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi (PDB).
Ha: f1 < 0, yang berarti variabel Korban Jiwa berpengaruh negatif
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terhadap keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi (PDB).
Hipotesis 2
Ho: B2 = 0, yang berarti variabel Keterbukaan Perdagangan tidak
bepengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB).
Ha: B2 = 0, yang berarti variabel Keterbukaan Perdagangan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB).
Hipotesis 3
Ho: B3 = 0, yang berarti variabel PDB per Kapita tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB).
Ha: B3 > 0, yang berarti variabel PDB per Kapita berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB).
Hipotesis 4
Ho: B4 = 0, yang berarti variabel Investasi tidak berpengaruh terhadap
keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi (PDB).
Ha: B4 = 0, yang berarti variabel Investasi berpengaruh positif terhadap
keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi (PDB).
Hipotesis 5
Ho: B1 = 0, yang berarti variabel Inflasi tidak berpengaruh terhadap
keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi (PDB).
Ha: B1 > 0, yang berarti variabel Inflasi berpengaruh positif terhadap
keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi (PDB).
Hipotesis 6
Ho: Bl = 0, yang berarti variabel Harga Minyak tidak berpengaruh
terhadap keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi (PDB).
Ha: B1 > 0, yang berarti variabel Harga Minyak berpengaruh positif
terhadap keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi (PDB).
Hipotesis 7
Ho: B1 = 0, yang berarti variabel intensitas konflik tidak berpengaruh
terhadap keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi (PDB).
Ha: B1 > 0, yang berarti variabel intensitas konflik berpengaruh positf
terhadap keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi (PDB).
Jika Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
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pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Sebaliknya apabila Thitung < Ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak,

artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas variabel terikat.

. UjiF

Uji F, yang juga dikenal sebagai uji simultan, digunakan untuk menguji
pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen dalam model regresi. Dalam pengujian ini, hipotesis yang
diajukan adalah:
Ho: B1 = B2 =B3 =p4 = B5 = f6 = B7 = 0, yang semua variabel
berarti tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Ha: Salah satu dari 1, B2, B3, B4, BS, p6, B7 # 0, yang berarti
setidaknya salah satu dari variabel berpengaruh terhadap
keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi (PDB).
Jika Fhitung > Ftabel, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya setidaknya
satu variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Sebaliknya apabila Fhitung < Ftabel, maka HO diterima dan Ha ditolak,
artinya semua variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadao variabel
terikat.
Koefisien Determinasi R*
Koefisien Determinasi R?% atau yang dikenal dengan goodness of fit,
bertujuan untuk mengukur seberapa efektif variabel independen
menjelaskan variasi dalam variabel dependen. R2 menunjukkan proporsi
atau presentase dari total variasi dalam variabel dependen (Y) yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen (X). Nilai R2 berkisar antara 0 sampai
1 (0 < R?> < 1). Semakin tinggi nilai R2 yang sempurna adalah 1, yang
menunjukkan bahwa seluruh variasi dalam variabel terikat dapat dijelaskan

sepenuhnya oleh variabel bebas yang dimasukkan dalam model tersebut.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka

simpulan dari analisa pengaruh konflik Israel-Palestina terhadap perdagangan dan

pertumbhan ekonomi di 8 negara Timur Tengah dan Afrika Utara pada priode 2010-
2024 adalah sebagai berikut:

1.

Korban jiwa tidak berpengaruh positif terhadap perdagangan dan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi yang berarti bahwa
kenaikan dalam jumlah korban jiwa akibat konflik Israel-Palestina tidak
memiliki pengaruh terhadap peningkatan keterbukaan perdagangan dan
kenaikan dalam jumlah korban jiwa berpengaruh terhadap Produk Dometik

Bruto (PBD) setiap negara di kawasan MENA.

. Keterbukaan perdagangan berpengaruh positif terhadap Produk Dometik

Bruto (PBD) yang berarti bahwa kenaikan dalam keterbukaan perdagangan
akibat konflik Israel-Palestina berpengaruh terhadap peningkatan Produk
Dometik Bruto (PBD) setiap negara di kawasan MENA.

. GDP per kapita berpengaruh positif signifikan terhadap keterbukaan

perdagangan yang berarti kenaikan GDP per kapita akibat konflik Israel-
Palestina akan meningkatkan keterbukaan perdagangan di setiap negara di
kawasan MENA.

Inflasi berpengaruh positif terhadap keterbukaan perdagangan dan
berpengaruh negatif terhadap Produk Dometik Bruto (PBD) yang berarti
kenaikan dalam Inflasi akibat konflik Israel-Palestina akan meningkatkan
keterbukaan perdagangan dan menurunkan Produk Dometik Bruto (PBD)

di kawasan MENA.
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5. Investasi berpengaruh positif terhadap perdagangan dan berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi yang berarti kenaikan Investasi
akibat konflik Israel-Palestina berdampak terhadap peningkatan
keterbukaan perdagangan dan berpengaruh terhadap penurunan Produk
Dometik Bruto (PBD) di kawasan MENA.

6. Harga Minyak berpengaruh positif signifikan terhadap perdagangan dan
tidak berpengaruh positif terhadap Produk Dometik Bruto (PBD) yang
berarti kenaikan harga minyak dunia berdampak terhadap perdagangan dan
tidak berpengaruh terhadap Produk Dometik Bruto (PBD) di kawasan
MENA.

7. Intensias konflik (tahun panas) tidak berpengaruh yang berarti tidak terdapat
perbedaan hasil, dimana perdagangan dan Produk Dometik Bruto (PBD)
selama masa konflik Israel-Palestina tidak lebih rendah dan tidak lebih
tinggi dibandingkan perdagangan dan Produk Dometik Bruto (PBD)

sebelum intensitas konflik berlangsung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka

diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dan

menjadi bahan pertimbangan pemangku kepentingan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel seperti investasi, GDP per kapita,
inflasi, dan harga minyak memiliki pengaruh terhadap keterbukaan
perdagangan di kawasan MENA, sementara konflik tidak selalu berdampak
langsung. Oleh karena itu, pemerintah perlu menciptakan iklim investasi yang
kondusif melalui kepastian regulasi dan stabilitas ekonomi guna mendorong
arus investasi yang dapat meningkatkan kapasitas produksi dan perdagangan
internasional. Selain itu, peningkatan pendapatan masyarakat melalui
penciptaan lapangan kerja produktif serta penguatan sektor kecil dan menengah
juga penting untuk memperluas basis perdagangan. Di sisi lain, stabilitas harga
dan pengelolaan fluktuasi harga minyak perlu dijaga agar daya saing
perdagangan tetap terjaga di tengah dinamika ekonomi global.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa konflik, khususnya yang tercermin dari

jumlah korban jiwa, serta investasi dan variabel makroekonomi lainnya
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memiliki pengaruh terhadap PDB. Oleh karena itu, pemerintah di kawasan
MENA perlu memprioritaskan stabilitas sosial dan perlindungan sumber daya
manusia sebagai faktor utama dalam menjaga produktivitas ekonomi.
Kebijakan pemulihan pascakonflik, peningkatan kualitas pendidikan dan
kesehatan, serta perlindungan tenaga kerja menjadi langkah penting dalam
mempertahankan pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Selain itu, investasi
perlu diarahkan pada sektor produktif yang memiliki efek multiplier tinggi agar
dapat mendorong pertumbuhan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Di tengah
ketergantungan terhadap sektor energi, diversifikasi ekonomi juga menjadi
strategi penting untuk memperkuat ketahanan ekonomi terhadap guncangan
eksternal seperti fluktuasi harga minyak dan ketidakstabilan geopolitik.

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi perdagangan dan pertumbuhan ekonomi, seperti
stabilitas institusi, kualitas tata kelola pemerintahan, nilai tukar, serta arus
modal internasional. Selain itu, penggunaan metode yang lebih kompleks dapat
dipertimbangkan untuk menangkap efek jangka panjang dan kemungkinan
adanya threshold effect. Penelitian mendatang juga dapat memperluas indikator
konflik tidak hanya pada korban jiwa dan intensitas konflik, tetapi juga
mencakup kerusakan infrastruktur, arus pengungsi, serta gangguan rantai pasok

global agar menghasilkan analisis yang lebih komprehensif.
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